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SARI

Mariana, Ade. 2017. Pengaruh Ukuran Koperasi, Leverage, dan Likuiditas
terhadap Profitabilitas KPRI Se-Kabupaten Karanganyar dengan Akuntabilitas
Koperasi sebagai Variabel Intervening. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi.
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Muhammad
Khafid, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Ukuran Koperasi, Leverage, Likuiditas, Profitabilitas Koperasi,
Akuntabilitas Koperasi

Koperasi merupakan usaha bersama yang harus dikelola secara profesional
disertai bentuk pertanggungjawaban dan informasi yang andal dan relevan.
Perkembangan kinerja koperasi dapat dilihat pada aspek organisasi, aspek tata
kelola dan manajemen, aspek produktivitas serta aspek manfaat dan dampak dari
koperasi. Data nasional koperasi menunjukkan bahwa 27.4 % yang melakukan
RAT sebagai bentuk pertanggungjawaban sedangkan kabupaten Karanganyar
sebanyak 32.4 %. Data return on asset KPRI kabupaten Karanganyar menunjukkan
39 Koperasi memiliki tingkat ROA dibawah standar minimal cukup. Hal ini
mengindikasikan bahwa kinerja koperasi berada pada kondisi yang tidak baik.
Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan langsung dan tidak langsung
dari ukuran koperasi, leverage, likuiditas terhadap profitabilitas koperasi dengan
akuntabilitas koperasi sebagai variabel intervening

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Populasi dari penelitian ini adalah
62 KPRI yang ada di dinas koperasi kabupaten Karanganyar dan sampel yaitu 31
terdaftar dalam PKPRI. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan
RAT tahun 2016. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, analisis jalur dan
sobel test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage dan akuntabilitas koperasi
berpengaruh terhadap profitabilitas sementara ukuran koperasi dan likuiditas tidak
berpengarun terhadap profitabilitas. Ukuran koperasi - berpengaruh terhadap
akuntabilitas koperasi sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas
koperasi. Akuntabilitas mampu memediasi pengaruh ukuran koperasi terhadap
profitabilitas koperasi namun tidak mampu memediasi pengaruh leverage terhadap
profitabilitas koperasi.

Saran bagi koperasi mampu untuk lebih menerapkan akuntabilitas koperasi
sesuai dengan peraturan yang ada. Bagi Dinas Koperasi untuk lebih fokus dalam
pelatihan. dan pembinaan koperasi terkait penerapan akuntabilitas koperasi. Bagi
peneliti selanjutnya hendaklah menggunakan alat ukur yang berbeda dan fokus
pada satu aspek akuntabilitas koperasi.
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ABSTRACT

Mariana, Ade. 2017. The Influence of Cooperation Size, Leverage, and Liquidity
to Cooperation Profitability All KPRI in Karanganyar with Cooperation
Accountability as Intervening Variable. Final Project. Department of Economic
Education. Faculty of Economi. Semarang State University. Advisor Dr.
Muhammad Khafid, S.Pd., M.Si.

Keyword: Cooperation Size, Leverage, Liquidity, Cooperation Profitability,
Cooperation Accountability

The Cooperative is a joint venture that must be managed in a professional
accompanied a form of responsibility and information reliable and relevant. The
development of the company or cooperative can be seen from the perspective of the
organization, aspects of governance and management, the aspect of productivity as
well as aspects of the benefits and the impact of cooperatives. The cooperative
nationwide data shows that 27.4 % do RAT as a form of responsibility and
Karanganyar district about 32,4%. The return on assets KPRI Karanganyar district
show 39 cooperatives The return on assets KPRI Karanganyar district show 39
cooperatives was the rate of ROA under minimal standards enough. This indicates
that the performance of the cooperative is in a bad condition. The Research aims to
analyze the direct and indirect of the size of cooperative, leverage, liquidity to
cooperative profitability with accountability cooperatives as the intervening

This research used a quantitative approach with the methods the sample
collection that is purposive sampling. The population of research is 62 KPRI that is
in the office for cooperatives Karanganyar district and sample namely 31 enrolled
in PKPRI. This research using secondary data that is report RAT 2016. Analysis
data using descriptive analysis, analysis path and sobel test.

The result of this research shows that leverage and cooperation
accountability impact on cooperation profitability while size cooperatives and
liquidity has not been affecting the profitability. Size Cooperation affect with the
cooperation accountability while leverage does not affect with the cooperation
accountability. Accountability is able to mediate the effect of cooperation measures
on cooperation profitability but unable to mediate the effect of leverage on the
profitability of the cooperation.

Advice for the cooperatives could to be more apply accountability
cooperatives in accordance with the existing regulations. For the office of
cooperatives ' to focus heavily in training and guidance cooperatives in the
implementation of accountability cooperative. For the next researcher should use

different measuring instrument and focus on one aspect of accountability
cooperative.
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi Indonesia bertujuan untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat yang dijelaskan pada UUD 1945 pasal 33 ayat 1 yaitu “perekonomian
disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Sebagai
salah satu lembaga ekonomi, koperasi merupakan lembaga yang sesuai dengan asas
kekeluargaan. Demikian pula Moh. Hatta menjelaskan bahwa koperasi sebagai
usaha bersama dalam memperbaiki penghidupan ekonomi berdasarkan tolong
menolong, dimana semangat tersebut didorong atas keinginan memberikan jasa
kepada kawan berdasarkan “seorang buat semua dan semua buat seorang”
(Dendawijaya, 2005).

Koperasi sebagai soko guru perekonomian diartikan bahwa koperasi
sebagai pilar utama dalam pengembangan sistem perekonomian nasional. Menurut
UndangUndang No. 25 Perkoperasian tahun 1992 pasal 1 ayat 1 , sebagai badan
usaha yang beranggotakan dengan perorangan atau badan hukum, koperasi
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus gerakan dari
koperasi pada gerakan ekonomi rakyat dan berlandaskan asas kekeluargaan. Asas
kekeluargaan menjelaskan koperasi mampu menjadi lebih kuat dan mandiri dalam
menopang kegiatan ekonomi bangsa. Koperasi harus dikelola secara professional
dalam setiap kegiatannya. Pengelolan yang dilakukan professional harus disertai
dengan bentuk pertanggungjawaban dan informasi yang andal serta relevan.

Harapan pemerintah koperasi mampu berkembang dan bersaing seperti badan usaha



lainnya dalam keikutsertaanya membangung perekonomian

kenyataannya koperasi masih tertinggal dari badan usaha lainnya.

Tabel 1.1

Table Perkembangan Koperasi Periode 1967-2015

Negara, namun

Indikator Satuan | 2013-2014 | 2014-2015 | 2015-2016
Jumlah Koperasi Unit 203 701 209 488 212 135
Pertumbuhan Koperasi Persen 4.84 2.84 1.26
Jumlah Koperasi Aktif Unit 143 007 147 249 150 223
Prosentase Koperasi Aktif dari| Persen 70.20 70.29 70.81
Total Jumlah Koperasi
Pertumbuhan Jumlah| Persen 2.65 2.97 2.02
Koperasi Aktif

Sumber: data sekunder Badan Pusat Statistik (BPS).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa secara kuantitas
tercatat tahun 2015-2016 koperasi yang aktif adalah 150.233 (70, 81%) dan 61.912
(29.19%) koperasi yang tidak aktif dan berhenti. Namun Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia (KUKM RI) menyebutkan hingga
31 desember 2015 sebanyak 58.107 (27, 4%) unit koperasi yang melakukan Rapat
Anggota Tahunan (RAT) (depkop.go.id:2015). Ini membuktikan bahwa Kinerja
koperasi perlu untuk ditingkatkan lebih baik lagi. Kinerja koperasi dinilai baik
ketika koperasi aktif dan menghasilkan laba bagi anggotanya. Namun
kenyataannya banyak koperasi yang tidak aktif dan kesehjateraan anggota yang

belum terwujud. Terkait data diatas, Data dari Dinas Koperasi dan UMKM



kabupaten Karanganyar menunjukkan jumlah koperasi yang ada di Kabupaten
Karanganyar sebanyak 1.135 yang terdiri dari 806 unit aktif dan 329 unit tidak
aktif. Sedangkan koperasi yang melaksanakan laporan RAT sebanyak 368 (32,4
%) dari jumlah koperasi keselurunan. Menurut Adolfus Jocee B Kabid Koperasi
dan UMKM Dinas Perindustrian Perdagangan dan UMKM Karanganyar penyebab
banyaknya koperasi Karanganyar yang mati suri karena ketidakmampuan
pengurus koperasi dalam menjalankan manajemen koperasi secara professional
sehingga anggota koperasi lari karena merasa dirugikan serta kurangnya
pengawasan dalam pendirian koperasi. Selain itu, Tri Haryadi juga menegaskan
perlu adanya tindakan dan penataan ulang dari Pemerintah kabupaten dalam
menyikapi koperasi yang tidak aktif serta sokongan yang lebih dari pihak
pemeritah terhadap koperasi yang selama ini sudah aktif (Solopos.com diakses

pada 5 April 2017)

Selain itu, Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karanganyar, H.
Musta’in Ahmad, dalam RAT Koperasi Sirkatul Muawwanah (2017) menjelaskan
dalam memajukan koperasi perlu adanya peran serta selurun anggota koperasi,
seperti kegiatan belajan yang dilakukan anggota dikoperasi dan penerapan hutang
yang cerdas dan positif, bukan hutang yang mengikuti tren (gaya hidup). Dengan
begitu, tumbuh kembang koperasi dapat menjadi penopang perjalanan ekonomi
anggotanya.

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM No
06/PER/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi

Koperasi Award menjelaskan bahwa Koperasi Berprestasi adalah Koperasi yang



memiliki prestasi dalam pencapaian Kinerjanya dilihat dari aspek organisasi, aspek
tatalaksana dan manajemen, aspek produktivitas, serta aspek manfaat dan dampak
koperasi yang ditetapkan dengan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah.

Tabel 1.2

Tingkat Return on Assets KPRI Kab. Karanganyar

ROA Jumlah | %

>10% (Sangat Efisien) 3 5.88
7% s/d <10% (Efisien) 5 9.80
3% s/d <7% (Cukup Efisien) 4 7.84
1% s/d <3% Kurang Efisien) 22| 43.14
<1% (Tidak Efisien) 17| 33.33
Jumlah 51 100

Sumber: data diolah, 2017

Data tabel diatas menunjukkan bahwa 76.47% KPRI di Kab. Karanganyar
menghasilkan return on asset yang masih dibawah standar minimal cukup dan
23.53% KPRI menghasilkan return on asset diatas standar minimal. Data rata-rata
profitabilitas Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Karanganyar menunjukkan
tingkat yang kurang efisien yaitu 2.88%. Sedangkan, tingkat Debt to Total Assets
menunjukkan bahwa 80.39% KPRI di Kab. Karanganyar berada pada tingkat yang
dibawah standar minimal dan 29.71% berada di atas standar minimal. Data rata-rata
Debt to Total Assets Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Karanganyar
menunjukkan tingkat yang tidak efisien yaitu 92.70%. Dan tingkat Current Assets
menunjukkan bahwa 41.18% KPRI di Kab. Karanganyar berada pada tingkat yang
diatas standar minimal dan 58.82% berada di bawah standar minimal. Data rata-rata
Current Assets Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Karanganyar

menunjukkan tingkat yang tidak efisien yaitu 186%.



Kinerja perusahaan merupakan kemampuan Kkerja yang dilakukan
perusahaan itu sendiri untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja
keuangan didefinisikan sebagai prestasi manajemen dalam mencapai tujuan
perusahaan yang menghasilkan keuntungan untuk meningkatkan nilai perusahaan

untuk menghasilkan laba suatu perusahaan (Brigham & Houston, 2006).

Tinggi rendahnya Kinerja koperasi bergantung pada pelaksanaan
manajemen di koperasi. Manajemen koperasi yang baik mencerminkan Kkinerja
koperasi yang baik. Peran dari pengurus, pengawas, dan anggota dalam manajemen
koperasi dapat meningkatkan SHU sebagai cerminan kinerja koperasi yang akan
berdampak pada kesejahteraan anggotanya. Profesionalisme pengurus dalam
menjalankan dan mengelola kegiatan koperasi dengan memperhatikan dan menjaga
kondisi keuangan koperasi akan menentukan keberhasilan koperasi dalam

mencapai tujuan.

Perkembangan perusahaan dapat ditinjau oleh manajemen melalui
penilaian atas kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio yang digunakan
oleh  manajer keuangan maupun pihak yang memiliki kepentingan untuk
memberikan penilaian atas kondisi kesehatan suatu perusahaan. Salah satu analis is
rasio yang digunakan perusahaan dalam melakukan penilaian atas kinerja keuangan
perusahaan adalah rasio profitabilitas. Apabila perusahaan mengetahui rasio
profitabilitasnya, —~maka perusahaan -akan dapat memantau perkembangan
perusahaan secara periodik (Sari dan Budiasih, 2014:262). Profitabilitas ini
memberikan  gambaran seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga

memberikan keuntungan bagi perusahaan.



Tingkat kinerja suatu koperasi dipengaruhi oleh lingkungan internal
(anggota, organisasi dan kelembagaan, manajemen, modal, kegiatan usaha,
keanggotaan, teknologi, tata kehidupan organisasi) dan lingkungan eksternal
(sosial, politik, informasi, perekonomian, hukum dan social budaya) ditingkat

regional, nasional dan internasional (Tambunan, 2008:1).

Selain itu banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas
perusahaan/koperasi, diantaranya ukuran perusahaan yaitu mewakili seberapa
besar perusahaan. Semakin besar aset modal yang diinvestasikan, lebih banyak
penjualan, semakin kecepatan uang dan semakin besar kapitalisasi pasar, besar
perusahaan yang juga dikenal di masyarakat (Lisa, 2016:158). Menurut Ratnasari
& Budiyanto (2016) ada tiga faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu
leverage, likuiditas dan ukuran, dalam penelitiannya menunjukkan leverage yang
diukur dengan debt equity ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan namun tidak dengan likuiditas (current ratio) dan ukuran
perusahaan (Ln assets) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

perusahaan.

Hal ini sejalan dengan Isbanah (2014) dalam penelitiannya dimana secara
parsial leverage dan ukuran memilki pengaruh negative terhadap Kinerja keuangan
yang diukur dengan return of asset, namun tidak memilki pengaruh pada kinerja
keuangan yang diukur dengan return of equity. Namun berbeda dengan Akbar
(2013) vyaitu ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas (Return of Assets), Sedangkan, kualitas Aktiva Produktif dan

likuiditas memiliki pengarun negatif namun signifikan, dan variabel kecukupan



modal berpengaruh positif namun tidak signifikan. Sunarto & Budi (2009) bahwa
secara parsial variabel leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas sedangkan variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh

terhadap Profitabilitas

Selain itu, profitabilitas dapat dipengaruhi oleh tingkat leverage
(pengungkit) yaitu gambaran hubungan antara utang perusahaan terhadap modal,
rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak
luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (Harahap,
2013:106). Menurut Modigliani dan Miller dalam Husnan (2002) dengan modal
yang berasal dari hutang maka bunga yang dibayarkan bisa mengurangi

penghasilan yang dikenakan pajak (tax deductable) sehingga meningkatkan profit.

Sunarto & Budi (2009) tentang pengaruh leverage, ukuran perusahaan dan
pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas. Penelitian ini dilakukan pada
Perusahaan Daerah Air Minum di Provinsi Jawa tengah menunjukkan bahwa
secara parsial variabel leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas sedangkan variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas. Sari & Budiasih (2014) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa Debt to equity ratio sebagai ukuran dari leverage berpengaruh terhadap
profitabilitas, sedangkan variabel Firm Size, Inventory turnover, dan Assets

turnover tidak berpengarun-pada profitabilitas

Wahyuningtyas (2014) menunjukan bahwa rasio Leverage memiliki

pengaruh yang negatif signifikan pada kinerja keuangan namun tidak dominan.



Dalam penelitianya rasio leverage sesuai dengan keadaan lapangan dimana
besarnya struktur modal akan memiliki rasio leverage yang tinggi, sehingga
semakin tingginya rasio leverage akan mengakibatkan penuruanan dari Kinerja
keuangan perusahaan. Hal yang sama disampaikan oleh Purwanti (2010) dalam
penelitiannya yaitu rasio leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap return on
asset dan return on equity atau profitabilitas. hal ini menunjukkan koperasi
memiliki tingkat leverage tinggi menggambarkan besarnya hutang yang dimiliki
dan risiko yang dihadapi. Keadaan disebabkan adanya penyaluran kredit koperasi

yang tidak berjalan lancar menyebabkan rendahnya pendapatan koperasi.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
keuangannya. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuanganya
menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki lebih besar. Kemampuan perusahaan
tersebut berhubungan dengan pihak luar dan pihak dalam perusahaan (Munawir,
2012). Likuiditas menunjukkan ketersediaan dana dan sumber dana bank pada saat
ini dan masa yang akan datang. Pengaturan likuiditas bank terutama dimaksudkan
agar bank setiap saat dapat memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera

dibayar (Dendawijaya, 2003).

Dewa dkk (2015) menunjukkan bahwa analisis terhadap likuiditas yang
diwakili dengan Current Ratio memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
profitabilitas begitu pula ratio aktivitas -dan working capital turnover ratio yang
tidak berpengaruh signifikan terdapa profitabilitas. Hasil yang sama diperoleh
Fitriana et al (2016) dimana likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

profitabilitas namun berpengaruh negatif pada struktur modal. Variabel likuiditas



dalam penelitian ini diwakili dengan mengukur Current Ratio. Namun hasil yang
berbeda didapat oleh Diah dan Kirwani (2013) yang menunjukkan bahwa ratio
likuditas bersama dengan rasio aktivitas memiliki pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas baik secara parsial dan simultan. Devraj (2014), dalam proyek
penelitiannya mengungkapkan bahwa ratio likuditas memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja keuangan perushaan non keuangan yang terdaftar pada

Bursa Efek Nairobi.

Good Corporate Governance (GCG) secara umum merupakan sistem
pengendalian dan pengaturan suatu perusahaan yang dilihat melalui mekanisme
hubungan antara berbagai pihak yang termasuk dalam pengurusan perusahaan
serta terkandung dalam mekanisme pengelolaan. Penerapan Good Corporate
Governance berkaitan dengan adanya Theory Agency, dimana dalam teori tersebut
menjelaskan konflik antara principal dan agennya yang berkaitan dengan adanya
sebuah kerugian yang dialami oleh pihak terkait (bpkp.go.id diakses 10 April

2017).

Pandangan akan hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan
dalam memahami penerpan corporate governance. Konsep ‘ini timbul sebagai
upaya pengendalian maupun mengatasi perilaku manajemen yang mementingkan
diri sendiri terutama dalam hal hak penegndalian residual. Pelakasanaan corporate
governance diharapkan mampu untuk menghindari-praktek tidak terpuji-dari pihak

mayoritas maupun pihak yang berhubungan dengan kepentingan perusahaan.



Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) telah
mengembangkan seperangkat prinsip-prinsip GCG yang dapat diterapkan secara
luwes (fleksibel) sesuai dengan keadaan, budaya, dan tradisi di masing-masing
negara. Prinsip-prinsip ini diharapkan menjadi pedoman bagi pemerintah dan
pelaku usaha dalam mengelaborasi best practice good corporate governance bagi
peningkatan nilai dan sustainability perusahaan. Prinsip-prinsip dimaksud terdiri
dari: 1) Fairness, 2) Transparency, 3) Accountability, dan 4) Responsibility.

(Dwiridotjahjono, 2009)

Dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor
20 Tahun 2015 Pasal 1 ayat 4, salah satu prinsip Good Corporate Governance
yaitu Akuntabilitas diartikan sebagi perwujudan kewajiban entitas untuk
mempertanggungjawabkan  keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan  misi
organisasi dalam mencapai tujuan- tujuan dan sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara
periodik. Penerapan akuntabilitas koperasi diharapkan mampu mendukung Kinerja
keuangan maupun kelmbagaan koperasi dalam meningkatkan usaha dan pelayanan

kepada anggota dan masyarakat.

Dalam Theory Agency, informasi akuntansi manajemen digunakan untuk
dua tujuan yaitu pada pengambilan keputusan oleh principal dan digunakan untuk
mengevaluasi dan membagi hasil sesuai. dengan kontrak kerja yang telah dibuat
dan disetujui. Hal ini disebut dengan performance evaluation role yang dianggap
mampu memberikan motivasi kepada agen untuk selalu berusaha seoptimal

mungkin dalam pencapai tujuan tersebut. Sesuai dengan hal tersebut pelaksanaan



akuntabilitas koperasi didasarkan pada prinsip koperasi dan tata kelola manajemen
yang baik. Tatakelola manajemen koperasi yang baik dan professional akan

mengurangi penyebab kegagalan koperasi.

Kaihatu (2006) menunjukkan masih rendahnya pemahaman terkait arti
penting dan strategis penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG) oleh pelaku bisnis di Indonesia dan budaya organisai turut serta dalam
mempengaruhi penerapan GCG di Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa
wawasan atas penerapan corporate governance pada korporat belum dikelola
dengan benar oleh manajemen.  Nurhayati dkk (2014) menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip  Good Corporate Governance berpengaruh dengan
tingkat signifikansi 20% terhadap profitabilitas. Pelaksanaan prinsipprinsip GCG
akan memberikan informasi yang cukup dalam pelaksanaan analisis risiko yang
berguna bagi kinerja keuangan perusahaan. Menurut Pradnaswari dan Putri (2016),
bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG berpengaruh positif signifikan pada kinerja
keuangan koperasi yang diukur dengan return of assets. Hal ini membuktikan
bahwa good corporate governance memiliki peran penting dalam peningkatan
Kinerja. namun masih terhambat pada bagaimana penerapan yang tepat demi
mencapai tujuan suatu perusahaan/koperasi. Suatu perusahaan/koperasi yang
mampu menerapkan good corporate governance akan mampu meningkatkan
kinerja keuangan sesuai dengan tujuan bahkan mampu melebihi dari perencanaan
semula. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian  terkait ‘“Pengarun Ukuran Koperasi, Leverage, dan



Likuiditas terhadap Profitabilitas KPRI Se-Kabupaten Karanganyar dengan

Akuntabilitas Koperasi sebagai Variabel Intervening”

1.2.1dentifikasi Masalah

Profitabilitas merupakan salah satu ukuran dalam mengetahui Kinerja

keuangan dan hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. Berdasarkan latar

belakang maka identifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1.

Kualitas koperasi yang tidak seimbang dengan kuantitas koperasi dalam
memenuhi tuntutan ekonomi masyarakat.

Menurunnya kinerja koperasi dilihat dari jumlah koperasi aktif dan melakukan
RAT terdapat 368 koperasi dari total koperasi aktif 806 unit.

Manajemen koperasi yang belum mampu dijalankan secara professional oleh
pengurus koperasi.

Partisipasi anggota koperasi yang tergolong rendah dalam memajukan
koperasi.

Pengawasan dalam pendirian koperasi yang masih perlu untuk dicermati
Tingkat return on asset koperasi kabupaten karanganyar yang sebagian besar
berada dibawah standar minimal

Tingkat leverage dan likuiditas yang diukur pada debt to total asset dan

current ratio koperasi yang secara rata rata masin berada pada standar minimal

1.3.Cakupan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini

akan membahas tentang profitabilitas koperasi di kabupaten Karanganyar.

Penelitian ini mencari pengaruh dari variabel bebas yaitu ukuran koperasi,



leverage, likuiditas serta variabel intervening yaitu akuntabilitas koperasi terhadap

variabel terikat yaitu profitabilitas koperasi yang ada di kabupaten Karanganyar.

Objek penelitian ini adalah Koperasi Pegawai Republik Indonesia yang ada di

kabupaten Karanganyar

1.4.Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah terkait penelitian

sebagai berikut:

1.

Adakah pengarun Ukuran Koperasi terhadap Profitabilitas Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) se kabupaten Karanganyar.

Adakah pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) se kabupaten Karanganyar.

Adakah pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas Koperasi Pegawali
Republik Indonesia (KPRI) se kabupaten Karanganyar.

Adakah Pengarun Akuntabilitas Koperasi terhadap Profitabilitas Koperasi
Pegawai Republik Indonesia (KPRI)

Adakah Pengaruh Ukuran Koperasi terhadap Akuntabilitas Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI)

Adakah Pengaruh Leverage terhadap Akuntabilitas Koperasi Pegawai
Republik - Indonesia (KPRI)

Adakah pengaruh Ukuran Koperasi terhadap Profitabilitas Koperasi Pegawali
Republik Indonesia (KPRI) se kabupaten Karanganyar melalui Akuntabilitas

Koperasi.



8. Adakah pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas Koperasi Pegawal

Republik Indonesia (KPRI) se kabupaten Karanganyar melalui Akuntabilitas

Koperasi.

1.5.Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis menentukan beberapa

tujuan dari penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh ukuran koperasi terhadap profitabilitas
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) se-kabupaten Karanganyar.
Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap profitabilitas Koperasi
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) se-kabupaten Karanganyar.

Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas koperasi
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) se-kabupaten Karanganyar.

Untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas koperasi terhadap profitabilitas
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) se-kabupaten Karanganyar.
Untuk menganalisis pengaruh ukuran koperasi terhadap akuntabilitas
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) se-kabupaten Karanganyar
Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap akuntabilitas Koperasi
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) se-kabupaten Karanganyar

Untuk menganalisis  pengaruh ukuran koperasi terhadap profitabilitas
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) se-kabupaten Karanganyar

melalui akuntabilitas koperasi.



8. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap profitabilitas Koperasi
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) se-kabupaten Karanganyar melalui
akuntabilitas koperasi.

1.6.Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaatnya kepada berbagai
pihak yang membutuhkan baik mahasiswa, Koperasi Pegawai Republik Indonesia,

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil menengah serta mayarakat luas tentunya. Adapun

kebermanfaatan penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, Penelitian ini  diharapkan mampu  memberikan
kontribusinya baik informasi dan pengetahuan bagi akademisi dalam menambah
pengetahuan dan pengembangan penelitian terdahulu dan masa mendatang, serta
dapat dijadikan sebagai rujukan/referensi dalam bidang akuntansi mengenai
kinerja keuangan terutama pada Koperasi yang diukur dengan Profitabilitas serta
referensi terkait bagaimana penerapan akuntabilitas koperasi sebagai salah satu
dari prinsip good corporate governance yang baik dalam mendukung peningkatan
kinerja lembaga koperasi.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang
diantaranya:

a. Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Mikro

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada Dinas

Koperasi Dan Usaha Kecil Mikro di kabupaten Karanganyar dalam penerapan



prinsip akuntabilitas koperasi yang telah dijelaskan UU Nomor 20 Tahun 2015
serta mampu memberikan masukan dalam hal peningkatan kinerja keuangan yang
dilinat pada tingkat profitabilitas setiap koperasi di kabupaten Karanganyar.

b. Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dan pertimbangan
bagi KPRI dalam meningkatkan kinerja keuangan serta penerapan prinsip
akuntabilitas koperasi yang nantikan memberi dampak positif pada profitabilitas
koperasi di masa mendatang.

c. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan rujukan terkait informasi/

hasil penelitian yang digunakan sebagai bahan referensi dalam melakukan

penelitian dengan topik yang sama dikemudian hari.

1.7.Orisinalitas Penelitian

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan,
leverage, likuiditas dan penerapan good corporate governance memiliki peran
dalam mendukung peningkatan Kkinerja keuangan dan nilai suatu perusahaan.
Orisinalitas dalam penelitian ini yaitu pertama, adanya perbedaan hasil penelitian
terdahulu terkait pengaruh ukuran perusahaan, leverage, rasio likuiditas dan
penerapan good corporate governance terhadap profitabilitas serta penggunaan
akuntabilitas . koperasi - sebagai. variabel  _intervening. . Penggunaan. variabel
intervening didukung oleh penerapan akuntabilitas koperasi yang baru berjalan
sehingga perlu untuk dikaji lebih lanjut. Selain itu, banyaknya koperasi yang masih

belum memahami betul penerapan akuntabilitas. Serta penerapan akuntabilitas



dinilai mampu mendorong peningkatan kinerja koperasi hal ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa good corporate governance mampu
meningkatkan Kinerja perusahaan. Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti lebih
lanjut pengarun hubungan tersebut pada objek penelitian yaitu Koperasi.

Kedua, penelitian ini menggunakan Analisis jalur (Path Analysis) dalam
metode analisisnya yaitu mencari pengaruh variabel ukuran koperasi dan leverage
secara tidak langsung melalui variabel intervening vyaitu akuntabilitas koperasi
yang merupakan salah satu prinsip penerapan good corporate governance. Selain
itu juga mencari hubungan secara langsung antara variabel ukuran koperasi,
leverage, rasio likuiditas dan akuntabilitas koperasi terhadap variabel profitabilitas
koperasi pegawai republik Indonesia (KPRI).

Ketiga, Penggunaan variabel akuntabilitas koperasi yang menggambarkan
profesionalisme pengelolaan, menciptakan kredibilitas dan kepercayaan koperasi
dimata anggota yang terbilang jarang diaplikasikan pada koperasi mendorong
peneliti untu menggunakannya. Pengukuran Good corporate governance yang
sering dilakukan pada perusahaan menggunakan Corporate Governane Perception
Index (CGPI), namun dalam penelitian ini sesuai dengan objek penelitian yaitu
koperasi maka akuntabilitas sebagai salah satu prinsip good corporate governance
akan didasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No.
20 Tahun 2015 pada dengan pengukuran yang didasarkan pada tiga aspek
akuntabilitas  yaitu akuntabilitas ' organisasi dan manajemen, akuntabilitas usaha

dan pelayanan kepada anggota, dan akuntabilitas keuangan.
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN
2.1. Teori Dasar (Grand Theory)
2.1.1. Agency Theory

Teori agensi (Agency Theory) diperkenalkan pertama kali oleh Jensen dan
Meckling pada tahun 1976 dalam tulisannya berjudul “Theory of the firm:
Managerial Behavior, agency costs, and ownership structure”, yang menjelaskan
adanya hubungan keagenan sebagai suatu kontrak dimana satu atau lebih orang
(prinsipal) melibatkan orang lain (agent) dalam melakukan beberapa pelayanan
pada kepentingan mereka yang melibatkan pendelegasian sebagai kewenangan
keputusan pada agen. Teori ini berpendapat bahwa apabila dari kedua belah pihak
memiliki tujuan yang sama dalam memaksimalkan nilai perusahaan maka dapat
dipastikan bahwa agen akan akan melakukan tindakan dengan cara yang sesuai
dengan kepentingan principal untuk mencapai tujuan tersebut.

Raharjo (2007:38) Teori ini berasumsi bahwa baik prinsipal dan agen
merupakan orang-orang ekonomi yang hanya tertuju pada kepentingan pribadinya,
namun Kkesulitan dalam membedakan penghargaan atas referensi, kepercayaan dan
informasi. Sebelumnya prinsipal dan agen terikat perjanjian kerja yang saling
menguntungkan yang menjelaskan mengenai hak dan kewajiban. Teori agensi
yang diaplikasikan- dalam penelitian akuntansi-manajemen mengidentifikasi bahwa
kombinasi kontrak kerja dan sistem informasi yang akan memaksimalkan fungsi
manfaat prisipal dan kendala perilaku yang akan muncul dari kepentingan agen.

Hubungan keagenan dalam koperasi dapat terjadi diantara anggota dan pengurus.

18
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Masalah yang kemungkinan terjadi ketika pelayanan koperasi dimana anggota
sebagai principal sedangkan pengurus (manajemen) sebagai agen. Hanel dalam
Hendar dan Kusnadi (1999) teori Triangel identify of Cooperative menjelaskan
bahwa dalam koperasi kedudukan seorang anggota adalah sebagai pemilik
sekaligus pelanggan dari koperasi. Menurut UU No 25 tahun 1992, menyebutkan
bahwa perangkat koperasi terdiri atas rapat anggota, pengurus dan pengawas.
Pengurus merupakan anggota koperasi yang dipilih dalam rapat anggota. Pengurus
berperan penting dalam pengelolaan koperasi dan usahanya serta kegiatan yang
melibatkan keberhasilan koperasi.

Teori agensi ini mengacu pada hubungan yang menjelaskan pengaruh
struktur corporate governance terhadap manajemen. Teori agensi diterapkan
dalam menjalin hubungan antara prinsipal dan agen atau pihak yang berkaitan
dalam kepentingan penyusunan anggaran/oudget. Dalam teori ini menekankan
pada rancangan untuk pengukuran prestasi dan pemberian imbalan yang akan
diberikan pada manajer agar nantinya dapat menguntungkan perusahaan secara
keseluruhan.

Tiessen dan Waterhouse (1983) dalam Raharjo (2007) mengidentifikasi
terdapat empat batasan yang dapat mengurangi hasil-hasil yang kurang bermanfaat
dari model agensi. Pertama, bahwa model berfokus pada Yitigel period behavior
(perilaku satu periode). Kedua, validitas deskriptif manfaat yang memaksimalkan
representasi perilaku dapat dipertanyakan. Ketiga, model dibatasi oleh tiga orang.
Dan keempat, beberapa penulis berargumen bahwa banyak perusahaan yang tidak

dapat menerima analisis dari sudut pandang perjanjian formal. Einshardt (1978)
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menyatakan bahwa dalam teori agensi terdapat tiga asumsi sifat manusia yaitu: (1)
manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self-interest), (2) manusia
memiliki daya piker terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded
rasionality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Menurut
Einshardt, teori agensi menganggap bahwa segala tindakan individu didasarkan
atas kepentingan sendiri, hal ini mengakibatkan timbulnya perbedaan tujuan antara
principal dan agent yaitu (a) agen dianggap menerima kepuasan tidak hanya dari
kompensensi keuangan namun kepuasan lain dari hubungan agensi dilain pihak
bahwa principal dianggap hanya tertarik pada return yang tumbuh dari investasi
perusahaan dan (b) adanya perbedaan dalam referensi risiko. Teori agensi
menganggap bahwa para manajer lebih senang mencapai utilitas atau kepuasan
manager (Supriyono, 2000:185-186).

Supriyono  (2000) menganggap bahwa dalam menyelesaikan perbedaan
tujuan dan asimetri informasi, teori agensi perlu menggunakan dua cara yaitu
pemantauan dan insentif. Selain itu, Shleifer dan Vishny beranggapan bahwa
dalam mengatasi konflik keagenan antara pemegang saham mayoritas dan
pemegang saham minoritas adalah dengan penerapan pengelolaan perusahaan
dengan baik (Good Corporate Governance). Corporate Governance merupakan
mekanisme pengendalian  untuk mengatur dan mengelola perusahaan dengan
maksud meningkatkan kemakmuran dan akuntabilitas perusahaan. (Kholis, 2014).

Good Corporate Governance memacu terbentuknya pola manajemen yang
profesional, transparan, bersih dan berkelanjutan. Ada dua prinsip utama dalam

good corporate governanve: pertama, kejelasan hak pemegang saham untuk
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memperoleh informasi yang benar (akurat) dan tepat waktu dan kedua, itikad
perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat
waktu dan transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan
dan stakeholder. Dengan konsep corporate governance maka akan ada upaya yang
pasti dalam mengendalikan atau mengatasi perilaku manajemen yang
mementingkan diri sendiri terutama terkait dengan hak pengendali residual
(residual control right). Corporate Governance merupakan mekanisme
pengendali yang efektif untuk menyelaraskan kepentingan pemegang saham
dengan kepentingan manajemen.
2.2. Kinerja Keuangan Koperasi

Kinerja merupakan kondisi yang perlu diketahui dan diinformasikan
kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu
instansi/perusahaan yang dihubungkan dengan visi misi yang ditetapkan oleh
organisasi/perusahaan serta untuk mengetahui dampak baik positif atau negatif
dari kebijakan operasional yang diambil oleh pihak manajemen. Dengan informasi
terkait Kinerja perusahaan maka dapat diperoleh tindakan yang dibutuhkan untuk
koreksi atau kebijakan, meluruskan kegiatan-kegiatan utama dan tugas pokok
perusahaan, bahan untuk perencanaan, penentuan tingkat keberhasilan perusahaan
dalam memutuskan kebijakan dan lainnya (Hardiningsih dkk, 2015).

Menurut Iswati (2006) dalam Wahyuningtyas (2014) menyatakan bahwa
kinerja keuangan menjadi salah satu hal penting bagi manajemn dikarenakan
karena merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok

orang dalam suatu organisasi. Kinerja keuangan dapat diukur pada variabel yang
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terkait langsung dengan laporan keuangan. Produktivitas perusahaan yaitu
pengolahan input menjadi secara efisien. Kedua, dimensi profitabilitas yaitu
tingkat dimana pendapatan perusahaan melebihi biaya yang dikeluarkan. Dan
dimensi ketiga adalah premi pasar artinya tingkat dimana nilai pasar perusahaan
melebihi nilai bukunya.

Pengukuran kinerja keuangan koperasi dapat dilakukan dengan melihat
perkembangan atau pertumbuhan koperasi di Indonesia yang terdiri dari
kelembagaan koperasi baik itu pada jumlah koperasi per provinsi, koperasi per
jenis/kelompok  koperasi, jumlah koperasi aktif dan non aktif, juga pada
keanggotaan, Volume usaha, permodalan, asset, dan sisa hasil usaha (Sitio dan
Tamba, 2001:137).

Pengukuran Kkinerja juga dapat diperoleh melalui beberapa analisis yaitu
analisis perbandingan, analisis trend, analisis presentase per-komponen (common
size), analisis sumber dan penggunaan modal, analisis sumber dan penggunaan kas,
analisis rasio keuangan, analisis perubahan laba kotor, dan analisis break even
(Munawir, 2012:36-37)

2.2.1. Profitabilitas Koperasi

Profitabilitas merupakan ukuran kinerja perusahaan yang membandingkan
keuntungan perusahaan dengan sumber daya yang dimilki selama satu periode.
Perusahaan dengan profitabilitas ~ yang tinggi menunjukkan keefisinan dan
produktvitas = perusahaan ‘dalam  memanagemen penjualan, asset dan investasi
dalam aktivitas operasional dalam menciptakan keuntungan. (Ulzanah & Murtaqi,

2015:18).
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Munawir ~ (2012:33)  mendefinisikan  Profitabilitas ~ menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Profitabilitas  perusahaan  diukur ~ dengan  kesuksesan perusahaan  dan
kemampuannya menggunakan aktiva yang dimiliki secara produktif dengan
membandingkan antara laba yang diperoleh dalam periode tertentu dengan jumlah
aktiva atau jumlah modal yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan modal. Oleh karena hal tersebut, keuntungan yang
besar tidak akan menjamin bahwa perusahaan tersebut rendabel, sehingga pihak
management ataupun pihak diluar management akan mementingkan rentabilitas
yang tinggi dibandingkan keuntungan yang besar.

Profitabilitas memiliki arti penting yang berkaitan dengan dalam
kelangsungan perusahaan, dengan adanya keuntungan perusahaan mampu untuk
menarik modal dari luar. Pihak manajemen perusahaan akan berusaha untuk
memaksimalkan keuntungan yang nantinya berdampak pada masa depan
perusahaan. Pengukuran profitabilitas dilakukan untuk mengevaluasi tingkat
keuntungan yang berhubungan dengan penjualan, jumlah aktiva, dan investasi
tertentu yang dilakukan oleh pemilik perusahaan.

Riyanto (1999:35) menjelaskan bahwa profitabilitas suatu perusahaan
menunjukkan - perbandingan laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan
laba tersebut. Dengan kata lain bahwa rentabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu. Indikator pengukuran

profitabilitas dapat diketahui melalui Gross Profit Margin, Net Profit Margin,
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Return Of Invesment/Return of Asset, dan Return of Equity [(Munawir, 2012:86-
105), (Thomas, 2012-112), (Wasis, 1993:32)]
a. Gross Profit Margin (GPM)

Rasio ini menunjukkan perimbangan antara gross profit (laba kotor) yang
diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang telah dicapai perusahaan pada

periode yang sama.

Laba Kotor
GPM = ———— x 100%
Penjualan

Dalam rasio ini menggambarkan keadaan dimana laba kotor perusahaan
yang dapat dicapai dari setiap rupiah penjualan. GPM memberikan informasi
terkait kecenderungan gross margin yang diperoleh (Munawir, 2012:99). Gross
Profit Margin merupakan ukuran efisiensi operasional perusahaan dan berkaitan
dengan penetapan harga pokok penjualan dimana semakin tinggi menunjukkan
bahwa semakin baik kegiatan operasional perusahaan dan sebaliknya (Sudiyatno,
1997:44)

b. Net profit Margin (NPM)
Net Profit Margin menggambarkan tingkat keuntungan yang dihasilkan

dari penjualan setelah memperhitungkan biaya dan pajak yang ditanggung.

Laba Bersih — Pajak
NPM =

Penjualan

[(Munawir, 2012:105), (Thomas, 2011:119)]
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Menurut Bastian dan Suhardjono (2006) dalam Isbanah (2015) net profit
margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin besar
NPM, maka Kkinerja perusahaan akan semakin produktif sehingga akan
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan ~modalnya pada
perusahaan tersebut. Selain itu, tingginya rasio ini menunjukkan kegiatan
operasional perusahaan yang semakin baik serta sebaliknya (Sudiyatno, 1997:45)
c. Return of Invesment (ROI) atau Return of Asset (ROA)

Return on Asset merupakan ukuran atas kemampuan perusahan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

laba bersih sesudah pajak
ROA =

jumlah aktiva

[(Munawir, 2012:105), (Thomas, 2011:119)]

Analisis ini mempunyai arti penting dalam analisis keuangan secara
menyeluruh dan digunakan pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari
keseluruhan operasi perusahaan (Munawir, 2012:89). Rasio ini merupakan hasil
akhir atas sejumlah kebijakan dan keputusan yang diambil perusahaan ditunjukkan
pada tingkat efektifitas laba yang dicapau perusahaan dari penjualan atau
invesatasi perusahaan (Thomas, 2011:112). Semakin tinggi ratio ini menunjukkan
semakin baiknya perusahaan dalam mengoperasikan _keseluruhan aktiva yang

dimiliki dan sebaiknya (Sudiyatno, 1997:45).
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d. Return of Equity (ROE)

Return of Equity adalah rasio yang menunjukkan kemampuanan dari modal
sendiri perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham
baik preferen dan biasa. (Thomas, 2011:120). Dengan kata lain, ROE digunakan
dalam pengukuran besarnya laba yang akan dihasilkan atas setiap rupiah dana yang

ditanamkan pada modal perusahaan.

laba bersih sesudah pajak
ROE =

jumlah modal sendiri

Dalam penelitian ini variabel profitabilitas diukur menggunakan return on
asset (ROA), karena pengukuran tersebut dapat menunjukkan kemampuan dari
koperasi atas modal yang telah diinvestasikan pada keseluruhan aset yang dimiliki
oleh koperasi dalam menghasilkan SHU. Selain itu aset merupakan hal yang
digunakan koperasi dalam kegiatan operasionalnya.

2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu
perusahaan/lembaga/koperasi. Menurut Riyanto (1999:37-41), terdapat 2 faktor
yang menentukan tinggi rendahnya profitabilitas yaitu:

a. Profit margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan net
sales. Besar kecilnya profit margin ditentukan oleh 2 faktor yaitu net sales dan
laba usaha. Sedangkan net sales sendiri tergantung pada pendapatan yang
diperoleh dari sales dan besarnya biaya usaha (operating expenses). Tingkat
profit margin dapat diperbesar dengan menekan operating expense pada

jumiah sales tertentu. Dengan demikin terdapat 2 alternatif dalam
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memperbesar profit margin yaitu menaikkan sales relative lebih besar dari
pada kenaikan operating expenses dan menurunkan operating expenses
relative lebih besar daripada berkurangnya sales

b. Turnover of operating assets yaitu kecepatan berputarnya operating sales
dalam suatu periode tertentu. Tinggi rendahnya turnover operating assets
ditentukan oleh 2 faktor yaitu net sales dan operating assets dengan cara
memperbesar sales yang relative lebih besar daripada pertambahan operating
assets dan mengurangi sales.

Menurut Ratnasari dan Budiyanto (2016) profitabilitas perusahaan
dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu tingkat leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan.
Ketiga faktor tersebut diuji pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penelitiannya berhasil membuktikan bahwa leverage perusahaan
berpengarun negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.Sedangkan
likuiditas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada profitabilitas
perusahaan. Tingkat leverage yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi
leverage perusahaan maka tingkat profitabilitas yang didapat perusahaan akan
menurun. Tingginya leverage keuangan perusahaan yang tinggi akan berakibat

pada kesulitan perusahaan dalam menangani kewajiban hutang.

Penelitian yang dilakukkan Akbar (2013) terhadap tingkat Kkinerja
keuangan Bank Umum Syariah menunjukkan empat variabel yang mempengaruhi
profitabilitas vyaitu ukuran perusahaan, kecukupan modal, kualitas aktiva
produktif dan likuiditas. Dari keempat faktor tersebut, ukuran perusahaan

memeliki  kontribusi yang besar dalam perkembangan Kkinerja keuangan
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perusahaan. Ukuran perusahaan dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu besar
kecilnya total aktiva, besar kecilnya penjualan dan kapitalisasi pasar dari suatu
perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar diyakini memiliki akses yang besar
dalam memperoleh sumber pendaaan sehingga bedampak pada hasil kinerja
keuangan yang lebih besar. Semakin besar ukuran suatu perusahaan dipercaya
memilki kecenderungan dalam penggunaan modal asing yang besar untuk

mendukung produktifitas perusahaan.

Selain itu, menurut Arisadi dkk. (2013) profitabilitas dipengaruhi oleh 5
faktor yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan, current ratio, debt to equity
ratio dan fixed asset to total asset ratio. Dalam penelitiannya, Arisadi berfokus
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang berjumlah 58 perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, current ratio, debt to
equity ratio dan fixed asset to total asset ratio memliki pengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan sedangkan umur perusahan tidak berpengarun pada
profitabilitas. Teori critical resources Kumar dkk (2001) yang menjelaskan
semakin besarnya skala perusahaan makan akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Semakin meningkatnya ukuran perusahaan akan menaikkan kinerja
keuangan perusahaan yang terbukti dengan peningkatan jumlah asset yang dimilki
yang menggambarkan ukuran perusahaan akan berdampak pada akses go public

dalam mencari- sumber pendanaan baik dari investor dan perbangkan.

Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam pemenuhan
kewajiban jangka pendek. Perusahaan dengan jumlah aktiva lancar yang lebih

besar dari hutang lancar dapat dikatakan perusahaan tersebut telah memenuhi
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kewajibannya secara tepat waktu. Pada perusahaan Manufaktur perubahan nilai
aktiva lancar terus meningkat yang diiringi dengan kenaikan hutang perusahaan
sehingga tingkat current ratio juga mengalami peningkatan. Hal ini akan
berpengaruh pada kelangsungan operasional perusahaan yang berjalan baik. Pada
penelitian Arisadi (2013) menunjukkan bahwa tingginya current ratio perusahaan
berpengaruh  pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan tingkat

profitabilitas yang diharapkan.

Debt to equity ratio menunjukkan tingkat penggunaan dari keseluhuran
hutang perusahaan. Tingkat Debt to equity ratio perusahaan yang tinggi
mencerminkan kemampuan dari modal sendiri dalam menangani jumlah hutang.
Tinggi ratio ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam
menangani risiko yang nantinya berakibat pada keberlangsungan perusahaan
karena semakin tinggi ratio maka tingkat kepercayaan dari pemberi pinjaman akan

semakin rendah.

Fixed Asset to Total Asset menunjukkan penggunaan modal kerja yang
belum efisien. Hal ini akan mengakibatkan berkurangnya kemampuan perusahaan
untuk memiliki piutang, mengatur persediaan barang, minimnya persediaan kas,
dan meningkatkan julah produksi barang dan jasa. Tingginya ratio ini akan
menyebabkan menurunnya profitabilitas atau kinerja dari suatu perusahaan, karena
penggunaan  yang tidak optimal pada Fixed Asset (aktiva tetap) akan menambah
biaya. Aktiva tetap dimilki perusahaan untuk menunjang kegiatan operasional

yang tidak dimaksudkan untuk diperjual belikan, hal inilah yang menyebabkan
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adanya pembebannya biaya pada aktiva tetap. Aktiva tetap sangat berpengaaruh

pada profitabilitas apabila tidak digunakan secara optimal.

Ulzanah dan Murtaqi (2015) menyebutkan bahwa faktor yang
mempengaruhi tingkat profitabilitas adalah earning per share, debt to equity ratio,
dan current ratio. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa debt to equity ratio
dan current ratio berpengaruh signifikan negative pada tingkat profitabilitas

perusahaan yang tergabung pada LQA45.

Tinggi rendahnya return on assets (ROA) menurut Sawir (2005:19) juga

tergantung dari:

a. Operating profit margin, yaitu perbandingan antara laba usaha dan penjualan

b. Perputaran aktiva (assets turnover), yaitu kecepatan berputarnya total asset
dalam suatu periode tertentu

Sedangkan, menurut Rasjo (2007:14) variabel yang layak dipakai secara teoritis

untuk mengkaji return on assets (ROA) yang berkembang sejalan dengan

penjualan dan berdasarkan prinsip kehati-hatian (prudential operation) adalah:

a. profit margin

b. penjualan atau pertumbuhan penjualan

c. hutang atau penambahan hutang (yang dapat diukur dengan total hutang
dibanding dengan total aktiva, atau total hutang dibanding modal sendiri
=DER)

d. dividen (dapat diukur atau dihitung dengan menggunakan rasio Dividen,

Payout Ratio)
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Dalam meningkatkan kinerja keuangan diperlukan adanya penerapan Good
Corporate Governance yang baik. Penerapan prinsip-prinsip dalam meningkatkan
Kinerja sangat berpengaruh positif. Lemahnya Kkinerja suatu perusahaan akan
mengakibatkan rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat dan investor terhadap
perusahaan tersebut. Furgani (2014) menjelaskan bahwa dalam meningkatkan
kinerja keuangan suatu perusahaan perlu dilakukan secara konsisten dengan
menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang disertai evaluasi

terhadap penerapannya.

Penerapan Good corporate governance merupakanpenerapan atas
hubungan antara pihak manajemen, pemegang saham dan pihak kepentingan yang
terkait dengan perusahaa. Pelaksanaan yang tepat atas penerapan good corporate
governance akan membantu perusahaan dalam mempertangungjawabkan kegiatan

operasional perusahaan dengan lebin terbuka dan tanpa ada penyalahgunaan.

Nurhayati (2014) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa tata kelola
perusahaan yang baik digunakan perusahaan dalam rangka meningkatkan kualitas
laba dengan memperhatikan kepentingan stakeholder yang berlandaskan peraturan
perundang-undangan serta norma yang berlaku. Penerapan prinsip GCG sangat
diperlukan agar perusahaan mampu bertahan dan tangguh dalam menghadapi
persaingan. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan GCG dalam
perusahaan hanya berada pada tingkat 20%. Hal inimenunjukkan bahwa masih
kurangnya kesadaran penerapan prinsip GCG. Sedangkan prinsip-prinsip GCG

berpengaruh signifikan dalam peningkatan profitabilitas.
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2.3. Good Corporate Governance
2.3.1. Pengertian Good Corporate Governance

Good Governance menurut definisi  World Bank vyaitu suatu
penyelenggaraan manajemen pembangunan yang solid dan bertanggungjawab
sejalan dengan prinsip demokratis dan pasar efisien, penghindaran salah alokasi
dana investasi, dan pencegahan korupsi baik secara politik maupun administrative,
menjalankan disiplin anggaran serta penciptaan legal and political framework bagi
tumbuhnya aktifitas usaha. Karakteristik dari Good Governance menurut United
Nation Development Program (UNDP) vaitu: (a) Participation, (b) Rule of Laws,
(c) Transparency, (d) Responsiveness, (e) Consensus Orientation, (f) Equity, (g)
Efficiency and Effectiveness, (h) Accountability, (i) Strategic Vision. (Mardiasmo,
2002:18).

Organitation of Economic Cooperasion and Development (EOCD)
menjelaskan bahwa Corporate Governance merupakan sekumpulan hubungan
Antara pihak manajemen perushaan,board, pemegang saham, dan pihak yang
mempunyai kepentingan dalam perusahaan. Corporate Governance juga
mensyaratkan adanya struktur perangkat untuk mencapai tujuan dan pengawasan
atas kinerja. Corporate Governance yang baik dapat memberikan rangsangan
kepada board dan manajemen untuk mencapi tujuan yang merupakan kepentingan
perusahaan dan pemegang saham perlu untuk memberikan fasilitas pengawasan
yang efektif sehingga mendorong perusahaan menggunakan sumber daya dengan

efisien (Surya dan Yustiavandana, 2006:25).
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Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep-
117/MMBU/2002, Corporate Governance meurpakan suatu proses dari struktur
yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan
akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya,
berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-nilai etika.

Penerapan Corporate Governance telah dilakukan oleh Bank of England
dan London Stock Exchange dengan membentuk Cadbury Committee tahun 1992.
Good Corporate Governance menurut Forum for Corporate Governance In
Indonesia (FCGI) yang dikutip dari Cadbury Committee yaitu seperangkat aturan
yang mendefinisikan hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditor,
pemerintah, karyawan dan stakeholder internal dan eksternal lainnya yang
berkaitan dengan hak-hak dan tanggung jawab mereka, atau sistem dimana
perusahaan diarahkan dan dikontrol.

Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Nomor
20/PER/M.KUKM/1X/2015 Tentang Penerapan Akuntabilitas  Koperasi.
Penerapan akuntabilitas koperasi diharapkan mampu meningkatkan manajemen
koperasi yang lebih berdayaguna, berhasilguna, bersih dan bertanggung jawab,
koperasi harus meningkatkan kepercayaan kepada anggota dan masyarakat, untuk
itu perlu penerapan akuntabilitas secara tertib dan berkelanjutan berdasarkan

prinsip-prinsip koperasi dan tata kelola manajemen yang baik.



34

2.3.2. Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

Prinsip-prinsip  Good Corporate Governance (GCG) digunakan sebagai
alat yang mampu menggambarkan data non-keuangan yang nantinya dapat untuk
mengetahui pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan.
Prinsip- prinsip Good Corporate Governance (GCG) yanag menjadi indicator
dijelaskan oleh Organization for Economic Corporasion and Development
(OECD) vyaitu (a) Fairness (kewajaran), (b) Disclosure/Transparancy
(keterbukaan/tranparansi), (c) Accountability (Akuntabilitas), (d) Resposibility
(responsibilitas).

Penerapan Good Corporate Governance diindonesia juga diterapkan dalam
BUMN. Dalam penerapannya telah diatur pada Peraturan Menteri Negara Badan
Usaha Milik Negara Nomor:Per-01/MBU/2011 tentang penerapan tat kelola
perushaan yang baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik
Negara. Dalam peraturan tersebut juga mengatur prinsip-prinsip penerapannya
yaitu (a) transparansi (transparency) vaitu keterbukaan dalam melaksanakan
proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan informasi
material dan relevan mengenai perusahaan, (b) Akuntabilitas (Accountability)
yaitu Kkejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggung jawaban organ sehingga
pengelolaan perusahaan  terlaksana secara efektif, (c) Pertanggungjawaban
(Responsibility) yaitu kesesuaian dalam pengelolaan perusahaan terhadap
peraturan perundang - undangan dan prinsip-prinsip — korporasi yang sehat, (d)
Kemandirian (Independency) vyaitu keadaan dimana perushaan dikelola secar

professional tanpa bentursn kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak
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manapun Yyang tidak sesuai dengan perundang-undangan dan prinsip-prinsip
korporasi yang sehat, dan () Kewajaran (Fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan
didalam memenuhi hak-hak pemangku kepentingan (stakeholder) yang timbul

berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan

2.4. Koperasi
2.4.1. Pengertian Koperasi

Koperasi berasal Bahasa latin yang terdiri dari kata co dan operasion yang
diartikan seperti bekerja sama dalam mencapai tujuan. Koperasi berkaitan dengan
manusia sebagai individu dan kehidupan yang bermasyarakat. Layaknya sifat
manusia yaitu makhluk social dimana individu tidak dapat melakukan apapun
dengan dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain. Koperasi berkaitan dengan upaya
kelompok individu yang bermaksud mencapai atau mewujudkan tujuan umum atu
sasaran konkrit melalui kegiatan yang dilaksanakan dengan bersama-sama (Tamba
dan Sitio, 2001:16). Berdasarkan UU Nomor 25 tahun 1992 menjelaskan koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hokum dengan
melandaskan kegiatanya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan
ekonomi kerakyatan yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Perkoperasian

adalah segala sesuatu yang menyamngkut kehidupan koperasi.

Menurut  publikasi - ILO  (International Labour Organitation)
mendefinisikan bahwa Kkoperasi merupakan suatu perkumpulan ‘yang terdiri dari
orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas yang dengan sukarela
bergabung untuk mencapai tujuan ekonomi yang diinginkan dalam organisasi

bisnis yang diawasi dan dikendalikan secara demokratis, adanyanya kontribusi
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yang adil pada modal yang dibutuhkan dan anggota koperasi menerima risiko fan
manfaat yang seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. Menurut Chaniago,
koperasi sebagai suatu perkumpulan yang beranggotakan orang atau badan hokum
yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar dengan
bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi
kesejahteraan jasmani para anggota. Sedangkan Moh. Hatta berpendapat bahwa
koperasi merupakan usaha bersama dalam memperbaiki nasib penghidupan
ekonomi berdasarkan tolong menolong, dimana semangat tolong menolong
didorong oleh keinginan dalam memberikan jasa kepada kawan didasrkan ‘seorang

buat semua dan semua buat seorang (Tamba dan Sitio, 2001:16-17).

2.4.2. Prinsip-prinsip Koperasi

Prinsip koperasi (UU Koperasi No 12/1976 tentang istilah sendi-sendi
koperasi) merupakan pedoman atau acuan yang menjiwai dan mendasari setiap
gerak dan langkah usaha koperasi sebagai organisasi ekonomi anggota masyarakat
yang terbatas kemampuannya. (Anoraga dan Sudantoko, 2002:15). Prinsip-prinsip
koperasi biasanya mengatur hubungan baik Antara koperasidengan anggota,
hubungan sesame anggota, pola kepengurusan organisasi koperasi serta mengenai
tujuan yang ingin dicapai koperasi sebagai lembaga ekonomi yang berasaskan
kekeluargaan. Selain itu, prinsip koperasi juga mengatur pola-pola kepengelolaan

usaha koperasi (Rudianto, 2010:4).

Prinsip-prinsip koperasi yang berlaku di Indonesia mengacu pada apa yang
telah dirumuskan dalam ICA (International Cooperative Alliance). Prinsip

Koperasi menurut Bung Hatta(1983) vaitu digerakkan oleh masyarakat sendiri
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dalam kesamaan tujuan, difokuskan kepada kepentingan anggota, kemandirian dan
koperasi harus didukung oleh anggotanya. Sedangkan prinsip koperasi yang diatur
dalam UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, Yyaitu keanggotaan
bersifat sukarela dan terbuka, pengelolaan dilaksanakan secara demokratis,
pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa
usaha masingmasing anggota, pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal,
kemandirian. Serta dalam pengembangan koperasi juga melaksanakan prinsip
lainnya vyaitu adanya pendidikan perkoperasian dan kerja sama antar koperasi

(Anoraga dan Sudantoko, 2002:18).

Prinsip-prinsip  koperasi menurut  Peraturan Menteri  KUKM No
20/PER/M.KUKM/IX/2015, yaitu (a) harus adanya komitmen dari pengurus dan
seluruh pengelola untuk melakukan pengelolan pelaksanaan visi dan misi agar
koperasi akuntabel, (b) sistem yang dapat menjamin adanya pengunaan
sumbersumber daya secara konsisten dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, (c) harus mampu dalam menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan, (d) berorientasi pada pencapaian cisi dan misi serta
hasil dan manfaat yang dipeeroleh, (e) penerapan yang harus jujur, obyektif,
tranparan dan inovatif sebagai katalisator perubahan manajemen koperasi dalam
pemutakhiran metode dan teknik pengukuran Kinerja dan penyusunan laporan
akuntabilitas, - dan (f) menyajikan penjelasan . tentang deviasi Antara realisasi
kegiatan dengan rencan serta keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian

sasaran dan tujuan yang telah disiapkan.
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2.4.3. Tujuan Koperasi

Tujuan koperasi seperti yang terkandung dalam UU Nomor 25 tahun 1992
pasal 3, bahwa koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada
Khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut memabangun tatanan
perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil,
dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang dasar 1945. Dari tujuan
koperasi diatas terdapat tiga hal penting yaitu bahwa koperasi berfokus pada
kesejahteraan anggota, kesejahteraan masyarakat, dan keikutsertaan koperasi
dalam membangun perekonomian nasional.
2.4.4. Akuntabilitas Koperasi

Akuntabilitas  merupakan  suatu konsep yang mengacu  pada
pertanggungjawaban oleh seorang steward kepada pemberi tanggung jawab.
Akuntabilitas merupakan konsep yang lebih luas dibandingkan dari stewardship,
dimana stewardship mengacu pada pengelolaan atas suatu aktivitas yang secara
ekonomi dan efisien tanpa adanya pembebanan kewajiban dalam pelaporan.
Menurut Ellword (1993) terdapat 4 dimensi dalam akuntabilitas yang perlu untuk
dipenuhi oleh organisasi sector public, yaitu: (a) akutabilitas kejujuran dan
hokum/accountability for probity and legality, (b) akuntabilitas proses/process
accountability, (c) akuntabilitas —program/program accountability, dan (d)

akuntabilitas kebijakan/policy accountability (Mardiasmo, 2002:21-22).

Akuntabilitas pada koperasi telah diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 20 /Per/M.KUKM/IX/2015 tentang

Penerapan Akuntabilitas Koperasi. Akuntabilitas merupakan suatu perwujudan
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kewajiban entitas untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan
dalam pelaksanaan misi organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
diterapkan melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara
periodic oleh suatu perusahaan. Akuntabilitas koperasi merupakan kewajiban dari
pengurus atau pengelola dari koperasi dalam mempertanggungjawabkan hasil

kerja yang telah mereka capai selama kegiatan organisasi.

Dari yang telah dijelaskan, akuntabilitas sebagai salah satu indicator yang
mampu untuk mengukur baik buruknya suatu kinerja perusahaan. Hal inipun juga
berlaku pada kinerja koperasi, dengan penerapan akuntabilitas koperasi yang tepat
dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntabilitas koperasi yang berlaku maka kinerja
dari koperasi dapat menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.
2.4.4.1.Indikator-indikator Akuntabilitas Koperasi

Akuntabilitas koperasi dilaksanakan dengan didasarkan pada prinsip-
prinsip dan tata kelola manajemen koperasi yang baik. Indikator dalam pengukuran
akuntabilitas koperasi telah diatur dalam UU Nomor 20 tahun 2015 tentang
penerapan akuntabilitas koperasi yang mencakup aspek akuntabilitas organisasi
dan “manajemen, akuntabilitas usaha dan pelayanan kepada anggota, dan
akuntabilitas keuangan. Sistem akuntabilitas koperasi harus dilakukan oleh
koperasi sebagai bentuk bahan pertanggungjawaban terhadap Rapat Anggota,
investor dan Pemerintah. Indikator Penerapan Akuntabilitas  Koperasi:

a. Indikator akuntabilitas organisasi dan manajemen yaitu
1. Ketersediaan rumusan visi dan misi kopersi

2. Kelengkapan legalitas perijian kegiatan perusahaan koperasi
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Ketaatan pelaksanaan RAT sesuai peraturan perundang-undangan
Kelengkapan peraturan khusus yang perlu ada dikoperasi

Keterlibatan penyelenggaran organisasi

Adanya komitmen untuk menjalankan akuntabilitas koperasi

Persyaratan konpetensi pengurus, pengawas, dan pengelolaan koperasi
Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia koperasi

Adanyanya partisipasi anggota dalam kontribusi modal berupa simpanan

pokok dan simpanan wajib

10. Pendidikan anggota, dan peningkatan jumlah anggota

1.

2.

8.

9.

. Indikator akuntabilitas organisasi dan manajemen yaitu

Kinerja perencanaan, koordinasi dan pengendalian pelayanan
Pertanggungjawaban dan dokumentasi laporan kegiatan pelayanan
Ketersediaan sarana dan prasarana usaha pelayanan

Kinerja efektifitas pelayanan kepada anggota

Kinerja perencanaan, koordinasi dan pengendalian bisnis dengan non
anggota

Pertanggungjawaban dan dokumentasi laporan kegiatan bisnis

Ketersediaan sarana dan prasarana kegiatan bisanis dengan non anggota
Kinerja efektifitas bisnis dengan non anggota

Kinerja partisipasi anggota menanggung risijo pelayanan dan bisnis

10. Tingkat partisipasi anggota sebagai penggian berdasarkan jumlah anggota

yang memanfaatkan pelayanan
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11. Tingkat  partisippasi  anggota sebagai pengguna jasa berdasarkan
pertumbuhan partisipasi bruto
12. Kinerja bantuan pembangunan daerah Kkerja
13. Perlaporan pertanggungjawabn pada tingkat penagngunjawab kepada
atasannya dan dibuat secara berjenjang delam strutur organisasi koperasi

c. Indikator akuntabilitas keuangan yaitu

1. Ketersediaan system informasi

2. Transparansi pengelolaan system akuntansi

3. Kinerja pelaksanaan pengawasan

4. Kinerja pelaksanaan audit eksternal

5. Kelengkapan dan dokumentasi proses penyususnan laporan keuangan

6. Kinerja system pengendalian internal

7. Pengelolaan likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas

8. Aktivitas pelayanan atas total asset

9. Aktivitas pelayanan atas modal kerja, dan

10. Hasil kinerja operasional

Pengukuran  penerapan  akuntabilitas  digunakan  sebagai  untuk

mempermudah dalam mengetahui seberapa besar peningkatan penerapan yang
telah dicapai oleh koperasi. Pengukuran akuntabilitas organisasi dapat diketahui
melalui  pertumbuhan anggota, partisipasi anggota, dan aspek manajemen
kelembagaan. Pengukuran akuntabilitas manajemen dan pelayanan koperasi dapat
diketahui melalui partisipasi bruto kepada anggota, partisipasi netto kepada

naggota, kegiatan bisnis dengan non anggota, dan kegiatan bisnis netto kepada non
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anggota. Pengukuran akuntabilitas keuangan dapat diketahui dengan laporan
keuangan diaudit oleh akuntan public dengan opini wajar tanpa catatan atau wajar
dengan catatan yang tidak material, kemampuan koperasi dalam memenuhi
kewajiban jangga pendek dibandingkan dengan asset lancar(liquid), kemampuan
koperasi dalam mendayagunakan asset (Aktivity Asset), kemampuan menghasilkan

sisa hasil usaha (tingkat reabilitas), perputaran persediaan, dan perputaran piutang.

2.5. Ukuran Koperasi

Ukuran perusahaan (firm size) menggambarkan bentuk atau nilai dari suatu
perusahaan. Menurut Hantono (2016) ukuran perusahaan merupakan alat ukur
dalam informasi asimetri antara perusahaan dan pasar yang memberikan sinyal
dimana semakin besar suatu perusahaan maka semakin komplek organisasi yang
ada. Serta semakin besar perusahaan semakin baik akses atas pasar modal dengan
biaya meminjam vyang lebin rendah. Dari hal tersebut disimpulakan bahwa
Semakin besarnya ukuran dari perusahaan maka akan mendorong perusahaan
untuk memperoleh keuntungan yang besar dan meningkatkan Kinerja serta
pelayanan dari perusahaan.

Menurut Suwito dan Herawaty (2005) dalam Isbanah (2015) ukuran
perusahaan hanya terbagi atas tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm),
perusahaan menengah (medium-size), dan perusahaan kecil (small firm). Ukuran
perusahaan adalah suatu skala yang dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan
menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan

lainlain.
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Teori teknologi perusahaan yang menekankan skala ekonomis yang timbul
dari capital input akan menggunakan asset atau penjualan sebagai pengukur size.
Akan tetapi kedua pengukur tersebut mungkin bukan pengukur yang baik pada
teori organisasi. Teori organisasi menekankan biaya transaksi, biaya agensi, dan
span of control cost yang mampu mempengaruhi profitibilitas melalui hirarki
organisasi perusahaan. Teori tersebut tidak melihat berapa nilai dan jumlah fisik
aktiva. Oleh karena itu nilai tambah dan jumlah pekerja mungkin lebih tepat
digunakan sebagai ukuran perusahaan pada teori organisasi

Kusuma (2005) dalam penelitiannya yang berjudul size perusahaan dan
profitabilitas:kajian empiris terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di
bursa efek jakarta. Size perusahaan lebih baik diukur dalam Value added karena
nilai tambah dapat menjelaskan kompleksitas dalam organisasi. Kompleksitas
tersebut berhubungan dengan kebutuhan akan skill (kemampuan) pekerja, dan
biaya koordinasi dan biaya pengendalian yang lebih tinggi walaupun nilai tambah
sulit diukur secara objektif. Bila sebagian besar nilai tambah suatu produk timbul
dari “labor inputs”, maka jumlah pekerja dapat juga digunakan sebagai pengukur
nilai tambah. Di samping itu biaya koordinasi dan pengendalian mempunyai
hubungan (correlated) yang erat dengan nilai tambah setiap pekerja dan jumlah
pekerja. Terakhir, teori critical resources memprediksikan bahwa pihak
perusahaan akan menjaga kerahasiaan kompetensi yang dimilikinya. Oleh karena
itu, menurut teori ini, semakin banyak jumlah pekerja maka kebocoran rahasia
akan semakin cepat. Secara keseluruhan, model dasar dalam penelitian ini

menggunakan jumlah.
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Indikator ukuran perusahaan dapat dinyatakan pada total asset, penjualan,
kapitalisasi pasar, nilai saham, jumlah anggota [(Lisa, 2016:158), (Hormati,
2009:219),Kusuma (2015)]. Pengukuran ukuran koperasi juga diatur dalam
Permen KUKM Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah. Dalam menujudkan pemberdayaan usaha mikro, kecil menengah yang
membagi Usaha dalam tiga jenis kriteria yaitu: (1) Kriteria Usaha Mikro, dikatakan
usaha mikro apabila usaha tersebut memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp
50.000.000,00 yang tidak termasuk dalam tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000, (2) Kriteria
usaha kecil, dikatakan sebagai usaha kecil apabila usaha tersebut memiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 hingga paling banyak Rp
500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha berjalan atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 sampai paling
banyak Rp 2.500.000.000,00, dan (3) kriteria usaha menengah, dimana dikatakan
sebagai usaha menengah apabila kekayaan bersih yang dimilki lebih dari Rp
500.000.000,00 sampai paling banyak Rp 10.000.000.000,00 atau memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 sampai paling banyak Rp
50.000.000.000,00.

2.6. Leverage

Leverage secara umum digambarkan sebagai alat dalam mengungkit atau
memperbesar suatu keuntungan perusahaan secara relative dalam kurun waktu
beberapa kali. Istilah ini dalam manajemen keuangan ada dua yaitu operating

leverage dan financial leverage, dimana kedua jenis leverage ini memiliki dampak
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pada fluktuasi keuntungan perusahaan. Operating leverage mengindikasikan suatu
respon atas laba bersih atau earning before interest and taxes (EBIT) terhadap
volume penjualan. Sedangakan Financial leverage merupakan usaha perusahaan
dalam memperbesar efek perubahan atas laba yang diperoleh sebelum bunga dan
pajak terhadap pendapatan per saham (Raharjaputra, 2009:215-220).

Leverage keuangan akan menunjukkan tingkat penggunaan modal. Apabila
hasil dari pengembalian aktiva yang lebih besar daripada biaya hutang maka hasil
leverage akan menguntungkan dan pengembalian atas modal dengan leverage akan
meningkat. Namun apabila hal sebaliknya yang tejadi maka leverage akan
mengurangi tingkat pengembalian modal. Leverage keuangan akan menunjukan
hubungan Antara leverega dengan alat ukur rasio sehingga meningkatnya leverage
keuangan maka risiko yang didapatpun akan meningkat (Weston dan Copeland,
1996:23).

Rasio leverage merupakan rasio yang dimaksudkan dalam mengukur
sampai seberapa jauh aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh hutang
perusahaan. Rasio ini didefinisikan sebagai penggunaan aktiva atau dana
perusahaan yang digunakan dalam menutup atau membayar biaya tetap (Riyanto,
1999: 360)

Beberapa jenis rasio leverage menurut munawir (2012), Thomas (2011),
Subramanyam dan will (2014), dan Murhadi (2013) adalah total debt to equity
ratio, total debt to capital assets, long term debt to equity ratio, tangible assets

debt coverage, dan time interest earned ratio.
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a. Total debt to equity ratio
Rasio ini menunjukkan jaminan atas keseluruhan hutang perusahaan oleh

modal sendiri perusahaan (Thomas, 2011:114).

DER = hutang jangka pendek + hutang jangka panjang

Jumlah modal sendiri
Rasio ini membandingkan antara hutang dengan ekuitas perusahaan.
Semakin tinggi ratio debt to equity ratio menggambarkan bahwa semakin besar

risiko yang akan dihadapi oleh perusahaaan (Murhadi, 2013:61)

b. Total debt to capital assets
Rasio ini menunjukkan pentingnya dari sumber modal pinjaman dan

margin of protection (tingkat keamanan) yang dimiliki kreditor.

hutang jangka pendek + hutang jangka panjang

DTA =
jumlah Aktiva

Rasio antara modal sendiri (owner’s equity) dengan total aktiva disebut
juga preprietory ratio yang menunjukkan tingkat solvabilitas perusahaan. Semakin
tinggi rasio ini berarti semakin kecil modal pinjaman yang digunakan untuk
membiayai aktiva perusahaan (Munawir, 2012:82). Menurut Wasis (1993:2829)
tinggi rendahnya rasio ini memiliki perbedaan dari sudut pandang kreditur dan
pemilik perusahaan. Menurut kreditur rendahnya debt ratio akan memperbesar
jaminan dan risiko yang dimilki kecil, sedangkan makin tingginya debt ratio akan
mengakibatkan tingginya risiko bagi kreditur. Disisi pemilik, tingginya ratio debt

ini akan menaikkan pendapatan dan modal baru.
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c. Long term debt to equity ratio
Rasio ini mengukur hubungan financial leverage antara hutang jangka

panjang terhadap modal (equity).

Total long term debt
LTDE =

modal sendiri

Rasio ini menunjukkan setiap bagian modal sendiri yang dijadikan
jamianan atas sejumlah utang jangka panjang perusahaan.
d. Tangible assets debt coverage

Rasio ini menunjukkan perbandingan antara aset tetap tidak berwujud
dengan hutang jangka panjang yang dimilki perusahaan. Perbandingan ini
menggambarkan besarnya hutang jangka panjang yang dijamin menggunakan aset

tidak berwujud. (Thomas, 2011:116)

fumlah Aktiva — Aktiva tidak berwujud — hutang lancar

TADC = - -
Hutang jangka panjang

Rasio ini juga menunjukkan sebesar apa usaha perusahaan dalam mencari
pinjaman usaha dengan jaminan asset tetap yang ada. Semakin tinggi rasio ini
menunjukkan “semakin tinggi jaminan yang ada dan keamanan kreditor jangka
panjang.

e. Time interest earned ratio

Rasio ini memberikan petunjuk seberapa jauh pendapatan sebelum Bunga

dan pajak dapat turun tanpa membahayakan perusahaan karena beban bunga yang

belum dibayar.



48

Earning before interest and taxes (EBIT)

TE = Bunga Hutang Jangka Panjang

Tingkat rasio ini menunjukkan bahwa apabila rasio ini memiliki nilai
rendah maka tingkat penambahan kredit akan membahayakan perusahaan.
Koefisien rasio ini menunjukkan proporsi pendapatan yang harus diberikan pada
kreditur (Wasis, 1993:31-32). Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam membayar beban tetap semakin membaik

(Sudiyatno, 1997:35)

2.7. Likuiditas

Likuiditas merupakan keadaan atau kemampuan dari perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya dan harus dipenuhi atau kemampuan dari
perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang dimiliki perusahaan ketika ditagih
oleh pihak terkait. Perusahaan yang mampu memenuhi keajiban tersebut maka
keadaan perusahaan tersebut ‘Likuid’® namun berkebalikan dengan keadaan
perusahaan yang tidak mampu dalam memenuhi kewajiban makan perusahaan
tersebut dalam keadaan ‘illikuid’ (Munawir, 2012:31).

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk menganalisis dan
menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek tetapi juga membantu
manangemen dalam mengetahui efisiensi modal kerja yang digunakan dalam
mperusahaan yang juga dianggap . penting - bagi - kreditor. jangka panjang dan
pemegang saham yang nantinya ingin mengetahui prospek dari deviden dan
pembayaran bunga dimasa mendatang. Perusahaan yang memiliki posisi keuangan

yang kuat dibuktikan dengan (a) mampu dalam memenuhi kewajiban tepat waktu
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yaitu dengan membayar kewajiban tepat pada saat ditagih atau sebelumnya, (b)
mampu memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal, (c)
membayar bunga dan deviden yang dibutunkan, dan (d) memelihara tingkat kredit
yang menguntungkan (Munawir. 2012:71-72)

Kesehatan dari perusahaan dilihat dari bagaimana perusahaan dapat
menyajikan rasio likuiditas yang tinggi yang diukur dari current ratio, hal ini
dimaksudkan untuk memberikan pengungkapan yang lebih luas dari kinerja
perusahaan (Wallace: 1994).

Menurut Syamsuddin (2000:41) likuiditas tidak hanya berkaitan dengan
keadaan keseluruhan keuangan perusahaan namun juga berkenaan dengan
kemampuan dari perusahaan untuk mengubah aktiva lancar menjadi Kas.
Perusahaan harus mampu mengubah aktiva lancar tertntu menjadi kas yang
nantinya digunakan dalam membayar kewajiban lancar. Perhitungan rasio
likuiditas sebagai berikut:

a. Current ratio yaitu kemampuan perusahaan dalam membayar atau melunasi
hutang yang segera dibayar dengan aktiva lancar. Ratio ini menunjukkan
tingkat keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban yang disegerakan. Pedoman umum dimana current ratio

dikatakan baik yaitu pada tingkat 200%.

CR = Aktiva Lancar
~Hutang Lancar

b. Quick Ratio (Acid Test ratio) yaitu kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang yang disegerakan dengan aktiva lancar yang lebih lancar. Aktiva lancar

yang dimaksud adalah aktiva yang tidak memerlukan waktu yang relative
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lama dalam mengubahnya menjadi uang kas seperti persediaan. Ratio ini lebih
tajam dibandingkan dengan current ratio karena dalam ratio ini menggunakan
aktiva yang tingkat likuidnya lebih tinggi.

R= Kas + Surat Berharga + Piutang

Hutang Lancar
c. Cash Ratio yaitu kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban yang
harus disegerakan dengan kas yang tersedia didalam perusahaan dan surat
berharga baik saham dan obligasi yang dapat dengan segera diubah menjadi
uang kas. Hal ini disebabkan karena kas merupakan komponen alat yang

paling likuid diantara alat likuid lainnya.

) Kas + Surat berharga
Cash Ratio =

Hutang Lancar
d. Working Capital to total assets ratio yaitu kemampuan likuiditas dari
perusahaan yang dihitung pada total aktiva dan posisi modal kerja. Rasio ini

lebih dimanfaatkan pada pengawasan intern.

Aktiva lancar — hutang lancar
wce =

jumlah aktiva
2.8. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti yang sebelumnya yang dapat dijadikan landasan atau perluasan ide dalam
penelitian terbaru yang sejenis dengan tema penelitian dan hal tersebut tidak lepas
dalam penelitian ini, selain . memperkuat landasan dan perluasan ide, penelitian
terdahulu dapat menjadi pembanding terkait hasil penelitiannya. Penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
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No Penulis Judul Hasil Penelitian

1 Oyong Lisa | Analysis of effect | Struktur modal, dan dana pihak ketiga
of capital | secara signifikan mempengaruhi

(2016) :

structure, penyaluran  pembiayaan  sementara
company  size | ukuran perusahaan tidak mempengaruhi
and distribution | penyaluran pembiayaan. Struktur modal,
of funds against | pendanaan dan distribusi pihak ketiga
third party | pembiayaan  berpengarun  signifikan
financing and its | terhadap profitabilitas sedangkan ukuran
implication  on | perusahaan tidak berpengaruh terhadap
profitability profitabilitas bmt di indonesia.
(studies in
Islamic
cooperative
baitul mal
tamwil in
Indonesia)

2. | Akshita Arora| Corporate Return of equity dan kinerja keuangan
Vhandan Governance Dan| perusahaan tidak berpengaruh terhadap
Sharma Kinerja tata kelola perusahaan.

(2016) Perusahaan  Di
Negara
Berkembang:
India.

3. | Andarsari, Pengaruh Likuiditas  tidak memiliki  pengaruh
Winarno, dan| Likuiditas, signifikan terhadap profitabilitas namun

Istanti (2016)

Ukuran Koperasi
dan Profitabilitas
pada Struktur
Modal Antara
Koperasi Wanita
di Malang

memiliki pengaruh negatif pada struktur
modal. Ukuran koperasi menunjukkan
pengaruh  positif  signifikan  pada
profitabilitas  namun tidak berdampak
signifikan. ~pada -struktur -modal serta
profitabilitas memiliki pengaruh negatif
signifikan pada struktur modal
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Ratio dan Fixed

Asset to Total
Asset Ratio
Terhadap Kinerja
Keuangan Pada
Perusahaan

Manufaktur Di
Bursa Efek

Indonesia

No Penulis Judul Hasil Penelitian

4. | Setyaningsih | Analisis Kinerja keuangan kedua bank yang
dan Utami| Perbandingan dibandingkan dilihat dari rasio CAR,
(2013) Kinerja NPL, ROA dan BOPO termasuk dalam

Keuangan kategori sehat, namun berbeda dengan
Perbankan rasio lainnya, rasio Idr menunjukkan
Syariah  Dengan| bahwa kinerj keuangan dari kedua bank
Perbankan termasuk dalam kategori tidak sehat.
Konvensional

5. | Dinnul  AA| Analisis Ukuran perusahaan berpengaruh positif

(2013) Pengaruh Ukuran| signifikan terhadap roa, sedangkan
Perusahaan, kualitas aktiva produktif dan likuiditas
Kecukupan berpengaruh negatif signifikan terhadap
Modal, Kualitas| roa. Dan variabel kecukupan modal
Aktiva Produktif| memiliki pengaruh positif namun tidak
Dan  Likuiditas| signifikan kepada roa. Dan dalam
Terhadap Kinerja| penelitian ini variabel ukuran
Keuangan perusahaan  memberikan pengaruh
terbesar dibandingkan  variabel lain
terhadap roa.

6. | Arisadi, Pengaruh Ukuran| Ukuran perusahaan, current ratio, debt to
Yunita Perusahaan, mur| equity ratio dan fixed asset to total asset
Castelia, and| Perusahaan, ratio berpengarun  terhadap Kinerja
Atim Djazuli| Current  Ratio, | keuangan pada perusahaan manufaktur
(2013) Debt To Equity| di bursa efek indonesia. Sedangkan umur

perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kinerja _ keuangan pada  perusahaan
manufaktur di bursa efek indonesia.
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Performing Ratio
Dan  Financing
To Deposit Ratio
Terhadap Kinerja
Keuangan
Koperasi BMT
Nurul Jannah
Gresik Tahun
2012-2014

No | Penulis Judul Hasil Penelitian
7. | Farah Pengaruh Terdapat pengaruh positif antara biaya
Margaretha Corporate agensi  (asset  turnover), ukuran
Dan Evi| Governance perusahaan dan leverage terhadap
Afriyanti Terhadap Kinerja| kinerja perusahaan, terdapat pengaruh
(2016) Industri Jasa Non| negatif antara biaya agensi (expense
Keuangan Yang| ratio) dan leverage terhadap Kinerja
Terdaftar di| perusahaan serta tidak ada pengaruh
Bursa Efek| antara konsentrasi kepemilikan,
Indonesia. kepemilikan manajerial,ukuran dewan
direksi, dan CEO keluarga terhadap
Kinerja perusahaan
8. | Nur Faktor-Faktor Pembiayaan  Berpengaruh  Langsung
Mawaddah Yang Terhadap ROA Sebesar 2,45%, NIM
(2015) Mempengaruhi Berpengaruh Langsung Tehadap ROA
Profitabilitas Sebesar 6,45%, NPF Berpengaruh
Bank Syariah Langsung Terhadap ROA Sebesar
4,32% Serat Pembiayaan Dan NIM
Berpengaruh Tidak Langsung Terhadap
NPF Sebesar 2,77%
9. | Febby Karina| Pengaruh Equity| EAR, NPF dan FDR  secara
Anastasia To Total Assets| bersamasama berpengaruh signifikan
Ratio, Non| terhadap ROA Koperasi BMT Nurul
(2015)

Jannah tahun 2012-2014. Equity to Total
Asets Ratio (EAR) berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh signifikan terhadap
Return on Assets (ROA). Financing to
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return on Assets
(ROA).
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No | Penulis Judul Hasil Penelitian

10 | Endang Pengaruh Pangsa| Pangsa pasar, rasio leverage dan intensitas
Pasar, Rasio modal secara bersama berpengaruh
Purwanti Leverage, signifikan terhadap return on asset dan
Intensitas Modal| réturn on equity atau profitabilitas, namun
(2012) Terhada demikian secara individu rasio leverage,
ProﬁtabiFI)itas intensitas  modal tidak  berpengaruh
.. signifikan terhadap return on asset dan
K_o_peraSI Slmpan_ return on equity atau profitabilitas. Hal ini
Pinjam di| dapat dijelaskan tingkat hutang tinggi

Salatiga namun tidak dapat disalurkan
11 | Astri Furquni | Penerapan Penerapan Good Corporate Governance

Prinsip-Prinsip

pada PT. Pos Indonesia (Persero)

(2015) Good Corporate| Sumenep sudah diterapkan walaupun
Governance masih  belum sepenuhnya Kkhususnya
dalam pada  prinsip accountibility  dan
meningkatkan responsiblity, sehingga  berpengaruh
Kinerja terhadap Kinerja perusahaan
Perusahaan ~ PT
Pos Indonesia

12 | Linda Pengaruh Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa

Ratnasari dan| Leverage,Likuid | variabel leverage berpengaruh signifikan

Budiyanto itas,Ukuran negatif terhadap profitabilitas sedangkan

(2016) Perusahaan variabel Iikuidi_ta_ls_ dan  ukuran
terhadap perusahaan memiliki pengaruh  yang
Profitabilitas tidak signifikan terhadap profitabilitas
pada Perusahaan
Otomotif di BEI

13 | Sunarto  dan| Pengaruh Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan

Agus Leverage, Daerah Air Minum (PDAM) Provinsi

Prasetyo Budi| Ukuran dan| Jawa Tengah yang menunjukkan bahwa

(2009) Pertumbuhan variabel leverage  dan  ukuran
Perusahaan berpengaruh pada profitabilitas
terhadap sedangkan variabel pertumbuhan
Profitabilitas perusahaan tidak berpengarun pada

profitabilitas 'serta - 'secara = simultan
bahwa ketiga variabel berpengaruh

terhadap profitabilitas PDAM.
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No | Penulis Judul Hasil Penelitian

14 | Dwi Hari| Pengaruh Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
Prayitno Likuiditas, secara bersama sama variabel likuiditas,
(2016) Efektifitas efektifitas modal kerja dan leverage

Modal Kerja, | berpengarun positif signifikan terhadap
Leverage ROA namun tidak berpengaruh positif
tterhadap  ROA| signifikan terhadap ROE. Secar Parsial
dan ROE pada| variabel likuiditas dan efktifitas modal
KPRI di| kerja berpengaruh negatif signifikan
Kabupaten terhadap ROA namun berpengaruh
Lamongan positif signifikan terhadap ROE. Sedang
variabel leverage memiliki pengaruh
neegatif signifikan baik terhadap ROA
dan ROE.

15 | Fina  Karina| Determinan Hasil penelitian  menyatakan bahwa
dan Profitabilitas ukuran perusahaan (size), debt to equity
Muhammad pada Perusahaan| ratio, dan market capitalizaliton tidak
Khafid (2015) | Properti dan Real| berpengarun secara signifikan terhadap

Estate Go Public| profitabilitas  sedangkan  perputaran
di Indonesia - piutang memilki  pengaruh  positif
terhadap profitabilitas.

16 | Diah Nurlaili| Peran mediasi| Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dan akuntabilitas secara parsial variabel ukuran koperasi,
Muhammad koperasi pada| umur koperasi, dan leverage tidak
Khafid (2017) | pengaruh berpengarun  terhadap ROA, namun

karakteristik akuntabilitas  koperasi  berpengaruh
koperasi terhadap| secara  signifikan  terhadap  ROA.

profitabilitas kpri
se-kota semarang

Analisis jalur ukuran dan umur koperasi

berpengaruh melalui ~ akuntabilitas
koperasi akuntabilitas. = namun  tidak
dapat memediasi pengaruh leverage

terhadap ROA




56

2.9. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis

2.9.1. Pengaruh Ukuran Koperasi terhadap Profitabilitas Koperasi

Ukuran koperasi merupakan cerminan besar kecilnya koperasi yang dapat
dilihat dari jumlah  anggota, total asset vyang dimilki, dan total
pendapatan/penjualan. Berdasarkan teori teknologi perusahaan yang menekankan
skala ekonomis yang timbul dari capital input akan menggunakan asset atau
penjualan sebagai pengukur size. Menurut Rusmawati (2016), ukuran perusahaan
digunakan sebagai alat untuk melihat kekuatan pasar dan efisiensinya. Perusahaan
yang memilki efisiensi yang tinggi dan kekuatan pasar yang besar maka
profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi sehingga ukuran perusahaan
memilki pengaruh yang positif pada profitabilitas.

Perusahaan besar terkadang memiliki kemudahan dalam mengakses pasar
modal dibandingkan perusahaan kecil. Semakin besar perusahaan maka semakin
mudahnya modal eksternal masuk kedalam perusahaan. Investor akan tertarik
dalam menginvesatsikan modalnya dan hal tersebut akan menaikkan nilai
perusahaan didunia bisnis dan menciptakan peluang besar perusahaan dalam

investasi dan peningkatan Kinerjanya.

Penelitian Andarsari, Winarno & Istanti (2016) menjelaskan bahwa
semakin besarnya suatu perusahaan akan berdampak positif pada tingkat
keuntungan. Dalam penelitiannya membuktikan bahwa ukuran koperasi yang
diprosikan pada total asset memilki pengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA)
di Koperasi wanita Malang. Hal ini terjadi karena jumlah yang tinggi dari total

asset yang menunjukkan jumlah dana yang digunakan dalam kegiatan operasional
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koperasi. Serta adanya pengelolaan yang baik dari koperasi dalam menyediaan
pinjaman bagi anggota.

Teori agensi yang menjelaskan bahwa koperasi yang besar memiliki biaya
agensi yang lebih besar dari pada koperasi kecil sehingga untuk mengurangi biaya
tersebut pengelola koperasi akan melakukan pengungkapan/pertanggungjwaban
yang lebih luas. Pengurus dan pengawas koperasi bertanggungjawab untuk
memberikan laporan pertanggung- jwaban kepada rapat anggota. Sehingga semakin
besar ukuran koperasi berarti anggota koperasi semakin banyak hubungan dengan
pemerintah dan kreditur sehingga pengelola akan melakukan pertanggungjawaban
yang lebih luas dalam RAT, begitupun sebaliknya.

Penelitian yang pernah dilakukan diantaranya Owusu-ansah (2005)
menunjukan bahwa ukuran perusahaan yang diproaksikan dengan total aset
berhubungan positif dengan luas pengungkapan laporan keuangan. Oktadella
(2011) juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap meningkatknya integritas laporan keuangan. Serupa dengan
penelitian  Gayatri & Saputra (2013) menunjukan hasil pengujian ukuran
perusahaan menunjukan hasil positif dan signifikan 0,000 < a=0,05 yang berarti
keberadaan ukuran berusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
integritas laporan keuangan. Hal ini terlihat dari nilai coefficients variabel ini yaitu
0,753 dannilai t-hitung sebesar 6,701. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin tinggi nilai integritas laporan keuangan

Penelitian yang dilakukan Isbanah (2015) yang menunjukkan bahwa

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh negatif signifikan pada Kinerja
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keuangan yang diproksikan pada ROA dan NPM, namun tidak berpengaruh pada
kinerja keuangan yang diprosikan pada ROE. Hal disebabkan adanya pengelolan
yang kurang tepat pada ukuran perusahaan besar sehingga ukuran perusahaan besar
tidak mampu menghasilkan kinerja yang baik. Namun hasil berbeda terdapat pada
penelitian Meitasari dan Budiasin (2016) yang dilakukan pada 56 Lembaga
Perkreditan Desa di kabupaten Jembrana, menunjukkan bahwa variable ukuran
perusahaan yang dihitung melalui Jumlah karyawan dan Total asset tidak
berpengarun pada kinerja keuangan LPD. Hal ini disebabkan adanya hal yang
kurang mendukung yaitu karyawan yang bekerja terdiri dari 6 personel dengan
beban kerja yang tidak proporsional serta total aktiva yang dimilki didominasi oleh

aktiva tetap

Pengelolaan  koperasi sebagai badan usaha sama dengan lembaga
Iperusahaan lainnya. Koperasi dengan total asset yang besar diharapkan mampu
memberikan kinerja yang maksimal dan menghasilkan keuntungan yang lebih baik
daripada koperasi dengan total asset yang kecil. Hal tersebut diwujudkan dengan
adanya pengelolaan yang tepat dari koperasi atas asset yang dimilki sehingga asset
tersebut dapat dikelola dengan baik .Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin
menguji kembali pengaruh antara ukuran Koperasi terhadap Profitabilitas koperasi
dengan hipotesis:

H1 = Terdapat pengaruh ukuran koperasi terhadap. Profitabilitas Koperasi
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2.9.2. Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas Koperasi

Leverage merupakan gambaran seberapa jauh aktiva perusahaan yang telah
dibiayai oleh hutang perusahaan yang artinya menggambarkan seberapa mampu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban/hutang dengan tepat. Hal ini memerlukan
analisis yang tepat sehingga setiap langka yang dilakukan perusahaan berdampak
baik pada kelangsungan perusahaan.

Purwanti (2012) menjelaskan bahwa rasio leverage keuangan mampu
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Rasio ini berimplikasi langsung dalm
pengukuran risiko finansial perusahaan. Peneltiannya menunjukkan bahwa secara
bersama berpengaruh signifikan terhadap return on asset dan return on equity atau
profitabilitas, namun demikian secara individu rasio leverage, intensitas modal
tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset dan return on equity atau
profitabilitas. Hal ini dapat dijelaskan tingkat hutang tinggi namun tidak dapat
disalurkan

Penelitian Prayitno (2016) menunjukkan bahwa variabel leverage yang
diproksikan pada debt to equity ratio memiliki pengaruh negatif signifikan pada
return on asset (ROA) dan return on equity (ROE). Hal sama juga ditemukan
Ratnasari dan Budiyanto (2016) bahwa tingkat leverage perusahaan memilki
pengaruh yang negatif signifikan terhadap profitabilitas suatu perusahaan. Pada
penelitian  Purba dan Yadnya (2015) menunjukkan bahwa tingkat leverage
perusahaan memiliki - pengaruh yang positif terhadap profitabilitas perusahaan.
Penelitian tersebut dilakukan pada 66 perusahaan dengan menggunakan metode

nonprobability sampling.
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Selain itu Putri, Safitri, &Wijaya (2013) dalam penelitiannya leverage
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar perusahaan -lebih banyak menggunakan sumber dana dari dalam perusahaan
dari pada dana pinjaman, sehingga besar kecilnya jumlah utang yang dimiliki oleh
perusahaan tidak akan berpengaruh pada besar kecilnya profitabilitas yang
diperoleh perusahaan.

Hal ini diukung oleh, Sjaiful (2016) bahwa dalam penelitiannya Leverage
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas badan usaha
koperasi. Isbanah (2015) yang juga mengukur Leverage terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan leverage
dan variable lain berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dalam
ROA dan NPM namun secara parsial leverega tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang diproksikan kedalam ROE dan NPM.

Besarnya hutang yang digunakan dan pendeknya waktu pelunasan maka
akan timbul tanggungan tetap dari suatu perusahaan. Diperhatikan pula manfaat
adanya Loyalitas sehingga penggunaan dari hutang dapat memajukan aset
perusahaan dan akan menambah profitabilitas perusahaan, selain itu, Karina dan
Khafid (2015) dalam penelitiannya pada perusahaan property dan real estate go
public menunjukkan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh pada
profitabilitas perusahaan. Hutang yang membengkak ditambah modal rendah
menyebabkan perusahaan tidak fokus pada tujuannya menghasilkan laba dan

membahayakan posisi perusahaan secara finansial. Berdasarkan uraian diatas,
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penreliti ingin menguji kembali pengarun antara Leverage terhadap Profitabilitas
koperasi dengan hipotesis:

H2 = Terdapat pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas koperasi

2.9.3. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas Koperasi

Perusahaan dengan keadaan likuid diartikan bahwa perusahaan tersebut
mampu memenuhi kewajibannya tepat waktu karena perushaan tersebut memilki
alat pembayaran atas hutang jangka pendek yang lebih besar dibandingkan hutang
yang dimilki. Perusahaan dengan keadaan keuangan yang likuid akan mampu
membina hubungan yang baik dengan pihak luar perusahaan atau kreditur selain
pihak dalam manajemen perusahaan.

Arisadi  dkk (2013) menjelaskan bahwa Likuiditas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera
diselesaikan pada saat ditagih. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajibannya
pada saat ditagih berarti perusahaan tersebut berada dalam likuid. Sebaliknya
apabila perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat ditagih berarti
perusahaan tersebut dikatakan dalam keadaan unlikuid. Dalam penelitianya
menunjukkan - bahwa likuiditas 'yang diukur ~menggunakan  Current ratio
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan dengan tingkat
current ratio yang dapat menangani kewajiban jangka pendek akan memberikan
tingkat. keuntungan. yang baik.

Namun, Penelitian Hantono (2016) menjelaskan bahwa tingkat likuiditas
atau current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara menggunakan

utang lancar tertentu dan menambah aktiva lancar tertentu dengan untuk
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mengurangi jumlah utang lancar. Dalam penelitiannya likuiditas yang diproksikan
dalam current ratio memilki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan baik

secara simultan dan parsial.

Hal ini didukung Akbar (2013) dalam penelitiannya yang dilakukan pada
11 bank umum syariah di indonesia menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur
dengan financial to deposit ratio memiliki pengaruh yang negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan kedalam ROA. Hal ini dikarenakan
risikobagi hasil (pembiayaan yang diberikan) yang harus ditanggung oleh pihak

bank menjadi lebih besar yang mengakibatkan penurunan ROA.

Hal ini membuktikan bahwa setiap perusahaan/lembaga bahkan koperasi
perlu untuk memiliki cadangan dana yang nantinya digunakan dalam
pengembalian dana kepada anggota koperasi. Kebijakan tersebut akan
memberikan dampat pada tingkat keuntungan yang diterima oleh koperasi.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin menguji kembali pengaruh ratio likuiditas

terhadap profitabilitas koperasi dengan hipotesis

H3 = Terdapat Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas Koperasi
2.9.4. Pengaruh Akuntabilitas Koperasi terhadap Profitabilitas Koperasi

Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip-prinsip Good Corporate
Governance. Inti dari corporate governance adalah peningkatan Kinerja
perusahaan melalui supervise atau pemantauan Kkinerja manejemn dan adanya
akuntabilitas manajemen terhadap pemangku kepentingan lainnya yang

berdasarkan kerangka aturan dan peraturan yang berlaku (Kaihatu, 2006:2).
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Menurut widodo (2011) dalam Martha (2014) bahwa akuntabilitas
merupakan persyaratan mendasar untuk mencegah penyalahgunaan kewenangan
yang didelegasikan dan menjamin kewenangan yang diarahkan dalam mencapai
tujuan nasional yang diterima secara luas dengan tingkat efisiensi, efektifitas dan

kejujujuran.

Penerapan yang optimal dan tepat dari akuntabilitas akan memberikan
dampat positif pada tingkat kinerja perusahaan. Akuntabilitas koperasi
dimaksudkan untuk meningkatkan manajemen koperasi yang lebih berdaya guna,
berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, koperasi harus meningkatkan
kepercayaan kepada anggota dan masyarakat.

Dalam penelitian Furgani (2014) menunjukkan bahwa meningkatkan
kinerja keuangan suatu perusahaan perlu untuk secara konsisten dalam menerapkan
prinsip-prinsip  Good Corporate Governance disertai evaluasi terhadap
penerapannya. Penelitian ini  berfokus pada penerapan prinsip-prinsip good
corporate governance (GCG) dalam meningkatkan kinerja perusahaan PT Pos
Indonesia Sumenep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan GCG pada
perusahaan telah diterapkan meski belum sepenuhnya terutama pada prinsip
accountability dan responsibility yang pada akhirnya penerapan yang belum
optimal berpengaruh pada Kinerja perusahaan.

Menurut Newel & Wilson (2002) secara teoritis, praktik good corporate
governance dapat meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan kinerja
keuangan, mengurangi risiko yang mungkin dilakukan oleh dewan dengan

keputusankeputusan yang menguntungkan diri sendiri, dan secara umum
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meningkatkan kepercayaan investor. Sebaliknya praktik corporate governance
yang buruk dapat menurunkan tingkat kepercayaan para investor dan berpengaruh

pada tingkat Kinerja keuangan perusahaan (Dwiridotjahjono, 2009).

Berbeda dengan penelitian Ogbulu dan Emeni (2012) yang berjudul
“Corporate Governance and Bank Performance in Nigeria: A Corelation
Analysis”. Dalam penelitianya menunjukkan bahwa indicator dari good corporate
governance memiliki korelasi yang negatif terhadap kinerja bank di Nigeria. Hal
ini disimpulkan bahwa adanya penurunan Kinerja pada bank apabila penerapan atas

tata kelola perusahaan ditingkatkan.

Iswara (2014) menjelaskan bahwa corporate governance mampu untuk
mempengaruhi nilai kerja pasar perushaaan yang berarti bahwa semakin besar nilai
pasar asset maka semakin besar pada kerelaan investor untuk mengeluarkan
pengorbanan yang lebih menguntungkan untuk perusahaan sehingga berdampak
pada brand image perusahaan karena implementasi GCG berhubungan dengan
peningkatan citra perusahaan. Namun pada penelitiannya, kesadaran emiten yang
rendah terhadap penerapan GCG menyebabkan Kinerja perusahaan yang tidak

optimal yang artinya praktik GCG tidak mempengaruhi kinerja perusahaan.

Penerapan prinsip good corporate governance merupakan hal yang
penting bagi perusahaan/lembaga bahkan koperasi. Koperasi yang menerapkan
prinsip GCG terutama akuntabilitas koperasi dengan baik maka akan berdampak
pada anggota dimana anggota akan yakin dalam melakukan transaksi didalam

koperasi. Dan hal ini akan meningkatkan kinerja keuangan koperasi. Berdasarkan
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uraian diatas memberikan penjelasan peneliti ingin mengetahui masih adakah
pengaruh antara AKuntabilitas Koperasi terhadap Kinerja keuangan koperasi
dengan hipotesis:
H4 = Terdapat pengaruh Akuntabilitas Koperasi terhadap Profitabilitas
Koperasi
2.9.5. Pengaruh Ukuran Koperasi terhadap Akuntabilitas Koperasi

Ukuran koperasi merupakan bentuk dari suatu koperasi yang dapat dilihat.
Dalm teori agensi dijelaskan bahwa koperasi dengan ukuran yang besar memilki
biaya agensi yang lebih besar dibandingkan koperasi kecil sehingga dalam rangka
mengurangi  biaya  tersebut pengelola  koperasi melakukan  bentuk
pertanggungjawabn yang lebih luas (Black et al., 2006). Dalam penelitian ini
ukuran koperasi diproksikan dengan besarnya aset yang dimilki koperasi. Ukuran
ini  menunjukkan besar kecilnya suatu koperasi. Sepintas ukuran koperasi
memberikan pengaruh pada pola tingkah laku manajemen dalam hal
pertangungjawaban koperasi kepada anggota koperasi ataupun pihak ketiga.

Perusahaan yang besar perlu menerapkan good corporate governance untuk
mengurangi adanya masalah keagenan sedangkan pada perusahaan yang kecil
penerapan good corporate governance digunakan untuk penggunaan dana eksternal
sehingga membutuhkan mekanisme corporate governance yang baik (Husrina dan

NiIkmah, 2011).

Semakin besarnya koperasi maka semakin tinggi pula manajemen dalam
mempertangungjawabkan keberhasilan ataupun kegagalan misi organisasi dalam

mencapai tujuan dan sasaran yang telah diterapkan melalui suatu media
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pertangungjawaban yang dilaksanakan secra periodik dalam bentuk buku laporan
rapat anggota tahunan (RAT). Seperti yang dijelaskan Hormati (2009)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengarah terhadap kualitas good
corporate governance. Semakin besar suatu perusahaaan maka akan semakin
dipercaya oleh investor jika perusahaan menerapkan good corporate governance.
Serta makin rumitnya sistem dan permasalahan yang dihadapi perusahaan besar

menuntut penanganan tersebut dengan penerapan good corporate governance.

Penelitian empiris yang pernah dilakukan untuk menguji pengaruh ukuran
perusahaan terhadap good corporate governance seperti Black et al., (2006) dalam
penelitiannya di Korea menunjukan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
praktek corporate governance dimana penelitian ini menggunakan perusahaan
yang memiliki aset diatas 2 triliun won. Selain itu Pamungkas dan Muid (2012)
bahwa penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar pada CGPI. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap good corporate governance rating. Semakin besarnya perusahaan maka
peranan dari praktik corporate governance semakin dibutunkan untuk mengurangi

kesenjangan informasi antara principal dan agent.

H5 = Terdapat pengaruh Ukuran Koperasi terhadap Akuntabilitas

Koperasi
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2.9.6. Pengaruh Leverage terhadap Akuntabilitas Koperasi

Leverage menggambarkan seberapa jauh aktiva perushaan mampu
membiayi setiap hutang yang dimilki perusahaan yang artinya sebesar apa
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dalam hal hutang
perusahaan. Tingkat leverage yang tinggi menunjukkan koperasi banyak didukung
oleh investor atau kreditur.

Leverage diproaksikan dengan Debt to Assets Ratio (DAR) vyaitu total
hutang dibagi total aset. Leverage menggambarkan sejaun mana aktiva koperasi
dibiayai oleh hutang. Jensen (1986) menyatakan bawha hutang perusahaan
merupakan salah satu mekanisme untuk menyatakan kepentingan manajer dengan
pemegang saham, hutang memberikan sinyal mengenai status kondisi keuangan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Leverage keuangan timbul karena
adanya kewajiban-kewajiban finansial yang sifatnya tetap yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan. Leverage yang menguntungkan terjadi apabila perusahaan
memperoleh keuntungan yang lebih besar dari dana yang di beli pada biaya tetap
penggunaan dana tersebut.

Taman & Nugroho (2011) dalam penelitiannya perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia menunjukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
kualitas implementasi corporate governance. Hormati (2009) Pengwasan yang
dinyatakan dalam kontrak utang yang dibuat oleh pihak perusahaan dengan

kreditur, akan meningkatkan akuntabilitas yang terdapat pada perusahaan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan Dunev & Kim (2003) berhasil

menemukan adanya hubungan positif antara pemilinan perusahaan akan praktik
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governance dan pengungkapan hubungan secara positif dengan kebutuhan
perusahaan akan pendanaan eksternal. Serta teori agensi menjelaskan bahwa
tentunya principal akan mengharapkan pengembalian atas investasi yang telah
dilakukannya. Dalam penerapannya dikoperasi terwujud dalam pengembalian yang
berbentuk SHU kepada anggota koperasi. Tekanan yang dilakukan principal akan
berdampak pada manjemen dalam meningkatkan Kkinerja perusahaan dan penerapan
konsep GCG yang lebih baik. Dengan terjadinya hal tersebut maka manajemen
akan berusaha dalam mengurangi tingkat utang dan memperkuat penerapan GCG

pada perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis sebagai berikut:

H6: Terdapat Pengaruh Leverage terhadap Akuntabilitas Koperasi

2.9.7. Pengaruh Ukuran Koperasi terhadap Profitabilitas Koperasi melalui

Akuntabilitas Koperasi

Isditanadevi dan Puspaningsih (2014) dalam penelitiannya menunjukkan
terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap Kualitas implementasi good
corporate governance. Dalam penelitiannya menunjukan bahwa ukuran
perusahaan yang diukur dengan total asset memilki pengaruh positif signifikan
terhadap kualitas good coporate governance.Perusahaan yang diklasifikasikan
dalam ukuran perusahaan besar akan memiliki konflik/permasalahan perusahaan
yang lebih kompleks, hal ini yang nantinya akan mendorong perusahaan dalam
menerapkan  corporate governance dalam- mengatasi- permasalahan. perusahaan
tersebut.

Penerapan corporate governance yang baik akan memberikan dampak

baik pada kinerja perusahaan. Sementara itu, Pamungkas dan Muid (2016)
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menjelaskan bahwa ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh positif signifikan
ternadap good corporate governance rating. Semakin besarnya ukuran
perusahaan, maka peranan dari praktik Corporate Governance semakin
dibutunkan untuk mengurangi kesenjangan informasi antara agen dan prinsipal.
Sejalan dengan hal tersebut, pemegang saham melakukan pengawasan yang lebih
ketat terhadap manajemen sehingga mengakibatkan tingginya penilaian Corporate
Governance kepada perusahaan

Beberapa penelitian juga menemukan adanya hubungan antara penerapan
prinsip-prinsip  good corporate governance terhadap Kinerja perusahaan.
Pradnyaswari dan Putri (2016) menemukan hasil bahwa prinsip-prinsip good
corporate governance wajib untuk diterapkan dalam segala aspek binis tak
terkecuali bagi koperasi. Penelitiannya menemukan bahawa terdapat pengaruh
positif prinsip good corporate governance yang diterapkan terhadap kinerja
keuangan koperasi yang diproksikan dalam ukuran return on assets.

Selain itu, Kaihatu (2006) menemukan bahwa keempat prinsip good
corporate governance Vyaitu fairness, transparency, accountability, dan
responsibility perlu untuk diterapkan secara konsisten yang nantinya akan
berpengarun dalam meningkatkan Kkualitas laporan keuangan dan menjadi
penghambat aktivitas rekayasa yang merugikan Kinerja perusahaan.

Koperasi sebagai salah satu badan usaha juga dituntut dalam memberikan
informasi yang dibutunkan. Tuntutan tersebut akan semakin tinggi menyesuaikan
ukuran dari koperasi tersebut. Hal ini mengharuskan koperasi untuk selalu

meningkatkan penerapan prinsip good corporate governance demi memenuhi
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tuntutan tersebut. Berdasarkan penjelasn diatas maka rumusan masalah sebagai
berikut

H7 = Terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas
Koperasi melalui Akuntabilitas Koperasi
2.9.8.Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas Koperasi melalui

Akuntabilitas Koperasi

Menurut Hormati (2009) perusahaan yang baik seharusnya memiliki

modal yang lebih besar dibandingkan hutang yang dimilki. Tingkat leverage yang
tinggi menunjukkan adanya penggunaan hutang yang tinggi dalam perusahaan.
Tingkat leverage tinggi memilki arti yang berbeda bagi pemegang saham dan
kreditur. Tingginya rasio leverage berarti profitabilitas tinggi namun risiko
kebangkrutanpun tinggi. Kreditur menganggap bahwa tingginya rasio ini akan
mengurangi  perlindungan pada perusahaan akan kebangkrutan, sedangkan
pemegang saham berpendapat tingginya leverage berarti tingginya laba yang akan

didapat.

Chung (2000) dan Cho & Kim (2003) dalam Pamungkas (2013)
berpendapat tingginya rasio leverage akan memberikan dampak pada pelaksanaan
corporate governance yang digunakan untuk mengurangi rasio utang. Manajemen
akan mendapat tekanan dari pihak yang memberikan pinjaman sehingga perlu

adanya pelaksanaan corporate governance yang baik dalam. perusahaan.

Selain itu, Taman dan Nugroho (2010) dalam penelitiannya menemukan
bahwa adanya hubungan yang positif signifikan antara leverage dan kualitas

implementasi corporate governance. Namun hasil berbeda disampaikan Budiyanti
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dan Ifada (2012) dimana leverage yang diukur dengan debt equity ratio tidak
bberpengaruh terhadap implementasi GCG, hal ini mungkin terjadi karena
tingginya tingkat hutang perusahaan akan menjadi subyek pengawasan yang ketat
oleh pihak debtholder, sehingga perusahaan cenderung mengabaikan kualitas
Corporate Governance karena perusahaan merasa sudah diawasi oleh pihak

eksternal.

Selain itu, Sulistyowati, dkk (2010) juga menunjukkan bahwa baik secara
parsial dan simultan leverage sebagai salah satu variabel bebas tidak memilki
pengaruh signifikan pada penerapan dan implementasi GCG. Menurut Black et all
(2006) bahwa kreditor sangat berkepentingan dalam praktik corporate governance
dari debitur serta memilki kekuasaan dalam memaksa perusahaan untuk

meningkatkan kualitas corporate governance perusahaan.

Berdasarkan teori agensi, principal tentu akan mengharapakan
pengembalian atas investasi yang telah dilakukannya. Dalam penerapannya
dikoperasi terwujud dalam pengembalian yang berbentuk SHU kepada anggota
koperasi. Tekanan yang dilakukan principal akan berdampak pada manjemen
dalam meningkatkan Kinerja perusahaan dan penerapan konsep GCG yang lebih
baik. Dengan terjadinya hal tersebut maka manajemen akan berusaha dalam
mengurangi tingkat utang dan memperkuat penerapan GCG pada perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka rumusan masalah sebagai berikut

H8 = Terdapat pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas Koperasi

Melalui Akuntabilitas Koperasi
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Berdasarkan uraian diatas , ada dugaan bahwa ukuran koperasi dan

leverage melalui akuntabilitas koperasi mempengaruhi profitabilitas kopersi serta

likuiditas mempengaruhi profitabilitas koperasi sehingga kerangka pemikiran dan

pengembangan hipotesisi dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ukuran

Koperasi

Leverage

Profitabilitas
Koperasi

Akuntabilitas
Koperasi

H4

Likuiditas

H3

Gambar 2.1. Kerangka Pengembangan Hipotesis



BAB V
PENUTUP
5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran koperasi, leverage,
likuiditas terhadap profitabilitas KPRI sekabupaten karanganyar dengan
akuntabilitas koperasi sebagai variabel intervening, maka dapat ditarik simpulan

sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengarun variabel ukuran koperasi terhadap variabel
profitabilitas koperasi. Hasil ini berarti besar kecilnya ukuran dari koperasi
tidak menjamin koperasi mampu menghasilkan profitabilitas yang besar.

2. Ada pengaruh variabel leverage terhadap profitabilitas koperasi. Hasil ini
berarti tinggi rendahnya tingkat leverage yang dimiliki koperasi akan
mempengaruhi tingkat tingkat profitabilitas koperasi yang akan diperoleh.

3. Tidak terdapat pengaruh variabel likuiditas terhadap profitabilitas koperasi.
Hasil ini menunjukkan bahwa ada tidaknya kemampunan koperasi dalam
memenuhi  kewajiban jangka pendek vyang dimiliki tidak akan
memepngaruhi tingkat profitabilitas koperasi yang akan diperoleh.

4. Ada pengaruh variabel akuntabilitas koperasi terhadap - profitabilitas
koperasi. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan akuntabilitas koperasi
mampu.untuk - meningkatkan profitabilitas yang diperoleh koperasi. Selain
itu semakin baik akuntabilitas koperasi maka semakin tinggi proftitabilitas

koperasi

140
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5. Ada pengarun variabel ukuran koperasi terhadap akuntabilitas koperasi.
Hasil ini berarti bahwa semakin tinggi ukuran suatu koperasi makasemakin
tinggi pula akuntabilitas akan diterapkan oleh koperasi.

6. Tidak terdapat pengaruh variabel leverage ternadap akuntabilitas koperasi.
Hasil ini berarti bahwa tinggi rendahnya tingkat leverage yang dimiliki oleh
koperasi tidak akan mempengaruhi akuntabilutas koperasi. Hal ini
disebabkan koperasi belum memilki akuntabilitas public.

7. Ada pengaruh variabel ukuran koperasi terhadap variabel profitabilitas
koperasi melalui variabel akuntabilitas koperasi. Hasil ini berarti bahwa
variabel akuntabilitas koperasi mampu memediasi pengaruh secara tidak
langsung dari variabel ukuran koperasi terhadap profitabilitas koperasi
dengan koefisien mediasi sebesar 34.0%

8. Tidak terdapat pengaruh variabel leverage terhadap variabel profitabilitas
koperasi melalui variabel akuntabilitas koperasi. Hasil ini berarti variabel
akuntabilitas koperasi belum mampu memediasi pengaruh anatara variabel
leverage terhadap variabel profitabilitas koperasi.

5.2. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka saran

yang dapat diberikan yaitu:

1. Bagi KPRI di Kabupaten Karanganyar
Diharapkan koperasi mampu menerapkan PERMEN KUKM No 20 Tahun
2015 tentang akuntabilitas secara lengkap sesuai dengan apa yang terdapat

dalam peraturan,
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2. Bagi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Mikro di Kabupaten Karanganyar
Dinas diharapkan fokus terhadap pelatihan dan pembinaan yang diberikan
kepada koperasi di kabupaten Karanganyar terkait penerapan PERMEN
KUKM No 20 tahun 2015, agar nantinya koperasi mampu untuk
menyajikan dan menerapkan peraturan tersebut dengan baik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran yang berbeda baik
pada variabel ukuran koperasi, leverage, likuiditas dan profitabilitas
koperasi. Serta penerapan akuntabilitas koperasi dapat difokuskan pada
salah satu aspek yaitu aspek organisasi dan manajemen, aspek usaha dan

pelayanan atau aspek keuangan.
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